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SALINAN  PERATURAN REKTOR UNIVERSITAS NEGER] SEMARANG

NMOMOE 80 TAHUN 2024
TENTANG
MEEANISME DAN TATA CARA

PENYELENGGARAAN AKUNTANSI DAN LAPORAN KEUANGAN

Menimbeang

Mengingat

DUNIVERSITAS HEGERI SEMARANG

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

REKTOR UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG,

a.

bahwa berdasarkan Pasal 9% avat (4] Peraturan
Pemerintah Nomor 36 Tahun 2022 tentang Perguruan
Tinggi Badan Hulkum Universitas Negeri Scmarang,
mekanizme dan tata cara penyelenggaran akuntansi
dan laporan keuanpan i lingkungan Universitas
Negeri Semarang perlu diatur dengan Peraturan
Rektor:

bahwa berdasarkan pertimbangan schagaimana
dimnsksud dalam huraf &, perlu menetapkan
Peraturan Rektor Universitas Negen Semarang
tentang Mekanisme dan Tata Cara Penyelenggaraan
Akuntansi dan Laporan Keuangan Universitas Negen
Scmarang;

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 20083 tentang
Sistem Pendidikan Nasional (Lembaran MNegara Tahun
20053 Namor 78, Tambahan Lembaran Negara Momer
4301);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang
Fendidikan Tinggi (Lembaran MWegara Tahun 2012
Momor 138, Tatbahan Lemberen Negara Momor
5336);

Feraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tingei dan Fengelolaan
Perguruan Tingg [Lembaran Megara Tahun 2014
Mormeor 16, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5500];



Menctaphkan

4. Peraturan Pemenntah Nomer 36 Tahun 20023 tentang
Perputruan Tingsi Neperi Badan Hulum Universitas
Megeri SBemarang [Lembaran Negara Tahun 2022
Momor 197, Tambshan Lembaran Negara Nemor
£824);

5. Peraturan Rektor Universitas Negeri Semarang Nomor
11 Tahun 2023 tentang Struktur dan Tata Kera
Organisasi di Bawah Rektor Upiversitas Negen

Semaratg;
MEMUTLUSKAN:

PERATURAN REEKTOR UNIVERSITAS NEGERI
SEMARANG TENTANG MEEKANISME DAN TATA CAERA
FENYELENGGARAAN AKUNTANSI DAN  LAPORAN
KEUANGAN UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG.

Paaat ]
UNMNES menyelenggarakan sistem inlormasi mengjemen
lkevangan sesuai dengan kebutuhan, péengawasan, dan
prinsip tata kelola yang baik,

Pazal 2
Dalam penyelenggaraan sistem informasi mangjemnen
kevangan sehagaimana dimaksud dalam Pasat 1, UNNES
wajity rnemyusun laporan keuangan berdasarkan prinsip
alkuntansi yang berlaku umum sesuai dengan standar
akuntansi kewanpan yang diletapkan oleh  [Ratan
Aglkuntan Indonewsa,

Pasal 3
Dalam rangka pelaksanaan  penyusunan  laporat
keuengan sebagaimana dimeksud dalam Pasal 2, perlu
ditetapkan Mekanisme dat Tata Cara Fenyelengparaan
Alantansi dan Laporan Eecuangan Universitas Negen
Semarang.

Fasal 4
Mekanisme dan Tata Cara Penyelenggaraan Akuntanst
dan Laporan Keuanpgan Univergitas Megeri Hemarang
sebagaimana dimakswd dalam Pasel 3 terdapat dalam
Lampiran yang merupakan bagian Udak terpisahitan dari
Peraturan Relbctor ind.

Pasal 5
f13) Pada saat Peraturan Rektor mi berlaku, Peraturan
Rektor Universitas Negen SBemarang Momor 58 Tahun
2022 tentang  Mckanisme dan  Tata Cara
Penyelenggaraan Akuntansi den Laporan Keuangan
Universitas Negeri Semarang dicabut dan dinyatakan
tidak berlaku.



(2) Peraturan Rektor ini mulai berlaku sejak tanggal 01
Desember 2024,

Ditetapkan di Semarang
pada tanggal, 03 Juni 2024
REKTOR UNIVERSITAS NEGERI
SEMARANG,

Salinan sesuai dengan aslinya

Kepala Kantor Hukum ted.

Universitas Negeri Semarang,
S MARTONO

ity




SALINAN LAMPIRAN
PERATUEAN REEKTOR UNIVERSITAS
NEGER]I SEMARANG
NOMOR 80 TAHUN 20024
TEMTANG
MEKANISME DAM TATA CARA
PENYELENGGARAAN AKUNTANSL DAN
LAPORAN KEUANGAN  UNIVERESITAS
NEGERI SEMARAN(x

MEKANISME DAN TATA CARA PENYELENGGARAAN AKUNTANSL DAN
LAPORAN KEUANGAN UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

BAB I
PENDAHULUJAN

A. LATAR BELAKANG

Undang-undang Nomear 12 Tahon 2012 tentang Perguruan Tinggl,
secara eksplisit menyatakan pembagian tata kelola keuangan  atau
rendanaan untik Pergurian Tingei Negerd, yang menunjukkan bagian tidalk
terpisshkan dari otonomi pengelolaan perguruan tinggl. Dalam FPasal &4
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Perguruan Tinge disebutlan
otonomi pengelolaan Perguruan Tinggi meliputl bidang akademik dan bidang
nen akademik. Dimana etonomi bidang akademik adalah penctapan norma
dan lebijakan operasional serta pelaksanaan Tridarma Perpuruan Tionggi.
Sedangkan otonomi bidang non akadermk meliput penetapan norma dan
kebijaltan  gperasional serta  pelaksanaan  organisasi, keuangan,
kemahasiswaan, ketenagaan dan sarana prasarana.  Penyelenggaraan
otonomi Perpuruan Tinggl dapat diberikan kepada Perguruan Tinggi Negeri
dengan menerapkan Polz Pengelelaan Kenangan Badan Layanan Umum
(BLU} atan dengan membentuk Perguruan Tingei Negerd Badan Hukum
(PTNBH]) untulk menghasilan Pendidikan Tinggi bermutu.

Khusus untuk Perguruan Tinggli Neperi Badan Hukum {PTN Badan
Hultum} dalam Pasal B9 ayat [3} Undang-Undang Nomor t2 Tahun 2012
tentang Perguruan Tinge disebutkan memilild ketentuan mengenal bentuk
dan mckanisme pendanszan pada Perguruan Tinggl Negeri Badan Huikam
yang diatur dengan Peraturan Pemerintah. Adapun peraturan turtnan dari
Undang-Undang Momeor 12 Tshun 2012 tentang Perguruan Tinggi yang
terkait dengan keuangan adalah Peraturan Pemerintah Momer 8§ Tahun 2020
tentang Ferubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2015 tentang
Bentuk dan Mekanisme Pendanaan Pergurian Tinggi Negeri Badan Hulum.
Pasal 20 Peraturan Pernerintah Nomor 26 Tahun 2015 tenteng Bentuk dan
Mekanizme Pendanaan Perguruan Tinges Negeti Badan Hukum menyebutkan
bahwa Laporan Keuangan Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum disusun
berdasatkan prinsip akuntansi yang berlaku umum sesuai dengan standar
alountansi keuangan yang ditetapkan clch lkatan Allintan Indonesia. Dard
ketentuan tersebut, Perpuruan Tinggi Negeri Badan Hukum  memiliki
kewenangan untuk menentukan rujukan daelam pengelolasn kevangannya

Dengan telah terbitnya Peraturan Pemerintah Numor 36 Tahun 2023
tentang Perguruan Tinggl Megen Badan Hukum UNNES, maka UNNES
merupakan perguruan tingg negeri yang didirikan oleh pemerintab yang
herstatus sebagai badan hubum publik yang otonom, termasuk dalam hal
pengelnlaan keuangan dengan menerapkan praktik-praktik hisnis yang sehat
untuk meningkatkan pelayanan tanpa mengutamakan keuntungan dan
melakukan kegiatannya dengan prinsip efisiensi dan produlctivitas,



Otenomi pengelolaan keuangan, antara lain meliputi pengelolaan

pendapatan dan beban, pengelolaan kas, pengelolaan utang-piulang,
pengelolann investasi dan pengadaan barangfjasa, kessmpatan untuk
mempekerjakan tepaga profesional non Pegawan Megeni Sipil {PN3). serta
kescmpatan pemberan imbalan jusa kepada pegawal sesua dengan
kontribusinya.

B.DASAR

Kebijakan akuntansi UNNES didasari oleh pertimbangan-

pertimmbangan berikouat:

1.

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara;

2. Undang-Undang Momor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;

3. Peraturan Pemerintah Meomor 4 Teghun 2014 tenotang Penyelenggaraan
Pendidikan Tingei dan Pengelolagn Perguruan Tingg;

4, Peraturan Femerintah Momor 8 Tahun 2020 tentang Perubahan atas
Peraturan Pemerintah Nomeor 26 Tahun 2015 tcntang Bentuk dan
Mekanisme Pendanaan Perguruan Tinggl Negeri Badan Huloum;

5. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 100/PME.G2/2020 tentang Tata
Cara Penyedisan, Pencairan, dan Pertangpungjawaban  Pemberian
Bantuan Pendanaan Perpurian Tinggi Negeri Badan Huokunm;

&, Peraturan Menteri Keuangan Nomor 108/PMEK06/2017 tentang Tata
Cara Peretapan Nilai Kekayaan Awal Perguruan Tinpgi Negeri Bdan
Hukuum;

7. Peraturan Menteri Keuanpan Nomor 22 PME.O5 /20022 tentang Kebyalkan
Akuntansi Pemenintah Pusat;

B. Pernyatsan Standar Akuntansi Kewangan Nomar 01 tentang Fenyapan
Laporan Keuanpan per 26 Juni 201% dan [katar: Skuntansi Indonesia;

8. [nterpretasi Standar Aluntans) Keuangan Nomor 3o (1ISAK 35) tentang
Pelaporan Keuanpan Orpanisasi Nirlaba per 11 April 2019 dari [katan
Abknintansi Indonesia;

C_TUJUAN

Tujuarn vang ingin dicapai melalui penetapan kebijakan akuntansi ini

adalah sebagai berikut

1,

5.

schagai pemilihan dan penjabaran lebih lanjut dan standar-standar yang
terdapat dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuvangan [PSAK) dan
ISAK 35, yang dipandang paling tepat untuk diterapkan dalam
penyelenggaraan akuntansi dan penyuwsunan laporan keuangan UNNES;
sebagai pedoman dalam pelaksanaan kegiatan akuntansi di UNNES;
sebagai =alah satu acuan dalam penyusunan laporan keuangen untuk
manajermnen di UNNES;

sebagai sumber nijukan/referensi dalam memecabkan permasalahan
yang berhubungan dengan kebijakan dan perlakuan aluntansi terhadep
sualu  transaksi, sehinpgga konsistensi dan  keseragamean dapat
dipelihara; dan

sebagai petunjuk dalam penyusunsan AngEaran.

D_RUANG LINGKUF

ol L b e

Kebijalan akuntensi i1 mehpuiti:
Laporan Keuangan;
Aluntansi Aset;
Aluntanzi Liabilitas;
Aluntansi Aset Netto,
Akuntansi Pendapatan; dan
Akuintans Beban.



E.NORMA KEBIJAKAN AKUNTANS] o
Kebijakan akuntansi melipuri pilihan prinsip-prifnsip, dazatr-dasar,
konvensi, peraturan, dan prosedur yang digunakan dalam penyusunan dan
penyajian laporan keuangan. Pertimbangan dan/atau peroibhan I;ebggl-r.aﬂ
akuntansi perlu disesuaikan dengan kondisi UNNES. Sasaran pilihen
kebijakan yang paling tepat akan menggambarkan kondisi keuangan UNNES
secara tepat Dalam hal belum diatur dalam kebijakan akuntansi UHHES
yeng spesifik berlaku untuk transaksi tertentu, peristiwa, atau kondis lain,
maka manajemen mengpunakan pertitmbangannya dalam mengembangkan
dan menerapkan suatu kebijakan akuntlansi yang menghasilkan informasi
YEIE:
a. Ecltvan untult kebutuhan pengambilan keputusan ekonomik pengeona;
L. andal, yaitul laporat yang menyajikan secara jujur, mencerminban
substansi ckonomi transaksi, peristiwa, dan  kondisi, neétral,
pertimbangan sehat, dan lengkap dalam sclunih hal yang matenial.,
Pertimbangan pemiliban untuk penerapan kebijakan akuntansi dan
penyiapan laporan keuangan oleh manajemen antara lan;
1. Entitas Alkuntans:

Entitas Aluuntansi adalsh UNNES. Sebapai entitas akuntansi,
UNNES melakuksan pcocatatan atas pengelolaan sumber daya yang
dimilildnya khususnya yang dapat dinilai delam satvan moneier {Lang)
dan dilaporkan secara periodik dalam bentuk laporan kewangan sebagai
pertanggunpiawaban manajemen. Kegiatan operasional UNMNES adalah
mengelola sumber days yang dimiliki ontuk membenkan layanan
pendidikan kepada masyarsbat Sumber keuangan vang dikelola tidak
hanya beraszal dari Bantuan Pendenaan Pergurian Tingpi Negenn Badan
Hulum natnun juga bBerasal darl masvarabkat, biaya pendidikan,
pengelolan dana abadi, usaha UNNES, kerja same tridarma perguoruan
tinggt, pengelolaan kelkayvaan, Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
[APBD), pinjaman, dan/atan lein-lain pendapatan yang sah,

2. Penyajian Wajar

Laporan Keuangan yang terdird dard laporan posisi keuangan,
laporan penghasilan komprehensif, laporan arus kas, laporan perubahan
asct netto, dan catatan atas laporan keuangar disajikan secara wajar dan
akuntabel

Faktor perimbanpan sehat bag penpusunan laporan kedangats
dipcrlukan ketika menghadap: ketidakpastian penstiwa dan keadaan
tertentu. Ketidakpastian seperti itu diskui dengan mengunglkapkan
hakikat serta tingkatnya dengan mengeunalean pertirmbangen sehat
dalam penyusunan laporan keuangan.

Pertimbangan sehat menpandung unsus kehati-hatian pada saat
melakukan perkiraan dalam kondi=i ketidakpastian, schingga aset atag
pendapatan tidak dinyatakan terlalu tngg dan kewanban atau beban
tidak dinyatakan terlalu rendah. Pengpunaan pertsmbangan sehat ddak
memperkenankan pembentukan cadangan tersembunn atau penynsihan
Lerlebihan, dan sengaja menctapkan asct atan pendapatan vang lebih
rendah atay pencatatan kewajiban atau beban yang lebib vinggi sehingos
laporan keuangan menjadi tidak petral dan tidak cndzl

3. Substansi Mengungguli Bentuk |Substance (hser Form|

Informasi  dimalksudkan vntuk menyajikan  dengan wajar
transaksi serta peristiwa lain yang seharusnya disajikan, maka transaksi
atan peristiwa lain tersebut periv dicatat dan disajikan sesus dengan
substansi dan realitas ekonoral, dan bukan hanya aspek formalitasnya.
Apabila substansi transaksi atan peristiwa lain tidak konsisten /berbeda
denpan aspek formalitasnya, malka hal tersehur harus divngkeplkan
denpan jelas dalam Catatan atas Laporan Keganpan ({Calk).



4, Materialitas

Walaupun idealnya memuat segala inlormasi, laporan LFeuangar!
Perpuritan Tinggi Megeri Badan Hukum diharoskan memuat infﬂr']'ﬂalﬂl
yvang memenuhi kriteria melerialitas. Informasi dipandang material
apabila kelalaian untuk mencantimkan atau kesalahan dalam mencatat
informasi tersebut dapat memengaruhi keputusan ekonomi pengguna
laporan kevangan.

Handal .
Informasi dalam laporan keuangan hendaknya bebas dari data

vang menyesatian, penyvajian setiap fakia hendaknyva bisa diverifilasi,
dapat dipercaya, tepat waktu, lenpkap, basis akrual, dan tidak
bertendenst untuk kepentingan pihak tertentu.
Informetif

Sajian dalam laporan keuangan mudab untuk dipaham oleh
sigpapln yang berltepentingan dan tidak multi talsic.

F. KETERBATASAN LAPORAN KEUTANGAN

Fengambilan keputusan ekonomi Lidak depat semata-mata didasatkan

atas informasi yang terdapat dalam laporan keuangan karena laporan
icuangan memiliki keterbatazsan, antara lan;

1.

o b

Bersifat historis, yang menunjukkan bahwa pencatatan atas transaksi
alayl penistivwa yang telah lampau akan terus dibawa dalam laporan
keuangan. Hel ini berakibat pada pencatatan nilai aset non moneter bisa
jadi berbeda dengan nilai kini dard aset tersebut {lebih besar/lelbdh kecil)
karena pemskaian atau pun pengaruk dan icflas vang heralabat pada
naiknya nilai aset dibandingkan pada pericde sebehinnya.

Bersifat urmum, haik dap sisi informesi maupun manfaat bagl pihak
pengpuna. Bigsanya informmasi khysus yang dibutuhkzn oleh pihak
teriente tidak dapat secara langsung dipenuhi semata-mata dari laporan
keuangan saja.

Tidak loput dari penggunaan berbagal pertimbangzn dan taksiran,
Hanya melaporlan inforenesi yvang bersifat matarisl.

Bersifat konsgervatil dalam menghadapi kedidakpastian, yang artinya
apabila terdapat beberapa kemnungkinan yang tidalk pasti.

G PERUBAHAN KEBLJAKAN AKUNTANSI

1.

[INNES memilih dan menerapkan kebjjakan akuntans secara konsisien
Uniuk transaksl, pernstiva, dan kondist lan owang seropa. Pengguna
laporan  keusngan perlu untuk mampuy membandinglan laporan
kevangan dan waktu ke waktu untuk menegdentifidss kecenderngan
dalarn posisi keuangan, kinerja keuangan, dan am's kas, Qleh karena ita,
kebijakan akuntansi yang sama diterapkan pada setiap pericde dan daty
suatu perigde dengan periode berilgtnya.

Salah sam myjuan dietapkannya lkebijakan akuntansi ini adalah agar

terpelihara konsiatensi dan kesersgaman perlalvan terhadap setiap

transalesi UNNES. Marmin demikian, hal ind tidale menctup kemungkinan
adanya perubahan/penyempurnaan sesual portkembangan keadaan,

Penetapan atas perubahan kebijakan aluntansi ini diatur sebagal berilae.

8. Perubahan yang bersifat mendasar ditetapkan aleh Relitor.

b. Perubshan wang bersifat tidsk mendasar, penyermpurnaan, dan
pengatiran lebih lanjut dalam penerapan kebiankan aluntansi ini
ditetapkan aleh Direktorat yang membidangi prrencanaan UNNES.

Perubahan kebijjakan akuntansi dilakukan jiks nerchaban tersebut alzan

menghasiikan penvajian kejadian atau transaks! sanp =hih zesuar dengan

prinsip akuntansi yang berlakn umurn,



4,

Penetapan yang dilakukan oleh pejabar tersebut di atas merupakan bagian
yang tdak terpisahkan dan mempunyai kekuatan hukum yang sema
detygan kebijakan akuntanst ini.

H. PERUJBAHAN ESTIMASI AKUNTARNSI

1.

Sechagai akibat ketidakpastian yang melekat dalam aktivitas UNNES,

banyak pos dalam laperan keuwangan tidak depat diukur dengan tepat

tetapl hanya dapat diestimasi.

Estimasi melibatkan pertimbangan berdasarkan informasi terkini yang

tersedia dan andal.

Beberapa estimasi yang diperiukan antara lame

a. piutang tidek tertagih;

b. persediaan yang rusak, usang, atau tidek dagps: digunakan lag;

c. nilai wajar aset keuangan ateu liabilitas kevangan; dan

d. umur ekonomis atau pola konsumsi ekspektasi dari manfaat ekonomik
maza depan pada aset yang disusutkan.

Estimasi akan direvisi jika terjadi perubahan keadaan yang menjadi dasar

estimasi atau akibat informasi baru atau tambahan pengalaman.

Revisi estimasi tidak terkait dengan periode sebelumnya dan bukan

koreksi suatu kesalahan.

Dampak perubahan estimasi akuntansi, dialoi secarz prospektl delam

laba rugi pada:

g. periode perubahan, jika dampak perubghan hanya pada penode
tersebut, atau

b, periode  perubshan dan  perinde mendatans,  jika perubahan
berdampak pada keduanya,



BAR II
LAPORAN KEUANGAN

A, TUJUAN LAPORAN KEUANCGAN
-

Tujuan laporan keuangan adaleh menyajikan informasi metgenai
laporan posisi kevangan, laperan penghasilan komprehensil, laporan
perubahan aset netto, laporan arug kas, dan catatan atas laporan
keuangan vang bermanfaat bagi para pengguna laporan keuangan dalam
membuat dan mengevaluasi keputusan ckonomi. .
Laporan keuangsn disusun untul tujuan umurn, yaitu memenuhi
kebutuhan bersama sebagian besar pengguna. Namun demikian, laporan
kevangan tidak menyediakan semua informasi yang mungln
dibutuhkan pengguna laporan kevangan dalam pengatmbilan keputusan
elonami.

Dalam rangka mencapai tbujuan tersebut, laporan kevangan Pergurian
Tinggei Negeri Badan Hulum menyajikan infermasi tentang:

pogi5 aset, llabilitas dan aset netto UNNES,

perubahan posisi aset, linbilitas dan aset netto UNNES;

sumber, alokasi dan penggunaan sumber daya elonomi,

potensi dan  mekanisme UNNES mendanai  aktivitaznya dan
memenuhi kebuiihan kasnya, dan

informasi yang berguna untuk mengevaluasi Kemampuan dan
kemandirian UNNES dalam mendanai aktavitashya.

Lpooe

e

B, KEGUNAAN LAPORAN KEUANGAN

1.

Laporan kevanpan berfungsi sehagai @

pertanppungjawaban periodik atas pengéelolaan sumber daya yang
dikendelikan dan pelaksenasn kebijakan yang dipercayakan kepada
UNNES dalam mencapal bujuan;

sarana mengomunikasikan informasi keuangan vang terbuka dan juur
kepada masyarakat berdasarkan pertimbangan bahwa masyarakat
memiliki hak untuk mengstahivi secara terbuka dan menyeluruh atas
pertanggungiawaban pengelolaan sumber daya wyang dipercayaken
kepada UNNES serta ketaatannya terhadap peraturan perundangan;

. evaluasi petaksanaan kegiatan UNNES schingga wmemudahkan

perencanaan, pengelolaan, dan pengendalian atas seluruh penerimaan,
pengeluaran, aset, kewagjiban, dan ekuitas UNNES untuk kepentingan
stakeholders.

C. PRINSIF DASAR PENYUSUNAN DAN FENYAJIAN LAPOREAN KEUANGAN

1
2
3
4
3.
.
7
2
9
1

0.

Laporan keuangan disusun dengan memperhatiban prinsip dasar

alnantansi, yaim !

prinsip biaya historis;
PHASIP konsisens,
prinsip pengakuan pendapatan;
prinsip cntitas ckonomu,
prinsip mencocokarn;
prinsip pengungkapan secara lenglkap;
prinsip pericde akunians,
prinsip matenalitas,
prinsip kesinambungan nsaha;, dan
prinzip satusn monetet,
Untuk mencapal penyajian wajar laperan keuangan, Perguruian

Tingai Negeri Badan Hulum menerapkan sepenuhnys Pedaman Aluntansi
dan Pelaporan Keuangan ini yang disusun berdasarkan standar akuntansi

keuangan yang berlaloa di Indonesia yaitu 1SAK 35 Pelaporan Keuangan



Entitas Nonlaba, PSAK 201 tentang Penyajian Laporan Keuangan, dan
peraturan perundang-undangarn.

D. TANGGUNG JAWAB PENYUSUNAN DAN PENYAJIAN LAPORAN KEUANGAN
Tanggung jawab penyusunan dan penyajian laporan keuangan
UNNES berada pada pimpinan UNNES atau pejabat yang ditunjuk,

E. KOMPONEN LAPQRAN KELTANGAN
Komponen laporan keuangan UNNES terdic atas:

1. Laporan Posisi Kenangan
Laporan pogsisi lkeuangan merupakan leporan yang menyediakan
informasi mengenai aset, labilitas, dan aset netto serta informasi
mengenai hubungan i antara unsur-unsur tersebut pada walitn
tertantu.

2. Laporan Penghasilan Komprehensif
Laporan Penghasilan Komprehensif menyajikan jumlah pendapatan dan
beban komprehensif dan keuntongan/kerugian komprehensif lainnya
yvang menunukan lknega.

3. Luporan Arus Kas,;
Laporan Arus Kas menyajikan informasi arus kas yang berguna untuk
menilal  kemampuan UNNES  dalam  menghasilkan kas  dan
memunpkinkan pengpuna mengembangkan mmodel untuk menilal dan
membandingkan nilad kini aras kas masa depan UNNES,

4. Laporan Perubahan aset netio,
Laporan perubaban aset netto menyajikan surplas defisit UNNES untuk
suany pericde, pos pendapatan dan beban yang diaknai secara langsung
dalam aget netto untuk pericde terscbut, pengarch perubahan kebijakan
akuntansi dan koreksi kesalahan yang dialnli dalam periode tersebut.

5. Catatan atas Laporan Keuangan.
Catatan atas laporan kevangan memuat penpgungkapan dan penjelasan
informasi yang disajilkan dalam laporan posisi keuangan, laporan
penghasilan komprehensif, laporan arus kas, sehingga peng@unsa laparan
kevangan dapat memperoleh pemahaman secara lebibh lengkap atas
laporan keuangan UNNES,

F. BAHASA LAPORAN HEUANGAN

Laporan keuangan harus disusun dalam Bahasa Indonesia. Jika
laporan keouangan juga disusun dalam bahasa lain selam dar Bahesg
Trulenesia, maka laporan kevangan dalam bahasa lan tersebut hars
mermnudat mmformas:t dan waktu yang sama (tangeal posisi dan caloupan
pericde). Selanjutnya, laporan keuangan dalam bahasa lain tersebut hams
diterbitkarn untuk periode atan wakitu yang sama dengan laporan kevangan
dalam bahaza Indonesia.

4. MATA UANG FELAPORAN

Pelaporan harus dinyatakan dalam mata uang rupiah. Penyajian
Laporan Posisl Keuangan, asct dan/atau kewajiban dalam mata uang lain
selain den rapiah harus dijabarkan dalam mata uang rupiah dengan
menggunalkan kurs tenpah Bank Sentral. Dalam hal tidak tersedia dana
dalam mata uang asing yang digunakan dalam transaksi dan mata vang
asing tersebut dibeli dengan rupiah, maka transaksi dalatn mata nang asing
tersebut dicatat dalam rupiah berdasarkan kurs transaksi, yainl sebesar
rupiah vang digunakan untuk mempercleh mata uang asing tersebut
Dalam hal tidalk tersedia dane dalam mata uang asing vang digunakan
untuk hertransaksi dan mate nang asing tersebuirt dibell dengan mata uang
asing lainnya, maka:



1. transeksi mata uang asing ke mata uang asing lainnya dijabarkan
denpan mengeunakan kurs transakisi; dan _

2. transaksi dalam mata nang asing lainnya tersebut dicatat dalam rupiah
berdagsarian kurs tengah bank sentrai pada tanggal transaksi.

Keuntungan atau kerugian dalam perinde begalan yang terkait

dengan transaksi dalam mata vang asing dinilai dengan menggunakan kurs

sesuai dengan Ketentuan yang diatur dalam perundang-undangan terkair

vang mengatur tentang transaksi dalam mata uang asing.

H. STRUKTUR PENYAJIAN LAPORAN KEUANGAN
Setiap komponen laporan keuangan harus diidentilikasi secara jelas
dan menyajikan informasi antara lain mencaloup:
nama enttas;
tanpggal atau penode pelaporan;
mata vang pelaporan dalam rupiah; dan
satuan angka yang dignnakan dalam penyajian laporan keuangan.

+ Lo b =

. KONSOLIDAST LAPORAN KEUANGAN BADAN USAHA KE DALAM LAPORAN
KEUANGAN UNNES

Badan usahg yang diditikan UNNEE sebagai entitas anak menyusun
laporan keuangan berdasarlan Standar Abuntensi Keuwangsn (SAK).
Laporan keuangan badan vusaha tersebut sebepai entitas anak selanjutnys
akan dikonsolidasikan dengan laporan kevangan UNNMES.

Pencatatan investasi pada entivas anek didelam Laporan Keuangan
Konsolidasi didesarkan pada metode ckuitas {equity method). Kebijalkan
fkuntans: pada entitaz anak diamr dalam peraturan atau kehgjaken
slkuntansi tersendir:.

J. PERIODE PELAFORAM KEUANGAN
Laporan Keuangan (LK) dizajikan 2 (dua) kali dalam setabun bengpa
laporat kevangan scmester 1 (sata) dan laporan keuangan tahunan.
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KOMPONEN LAPORAN KEUANGAN

Komponen laporan ketangan UNNES terdiri atas:
A. LAPOREAN POSISI KEUANGAN
Laporan Posisi Keusngan menggambarkan posisi keuangan UNNES
mengenai aset, liabilitas, dan aset netto pada tanggal tertentu.
1. Informasi yang dizajikan dalam Laporan Posisi Keuangan
Laporan Posisi Keuangan minimal mencakup akun-akun berikut:
kas dan setara kas;
mvestasi jangka pendek;
PULANE:
heban dibayar dimuka, pendapatan yang masih harus diterima;
persediaat;
aset lancar lainnya;
invesizsi jangka panjang dan ¢ntitas anak;
propertl investasi;
aset tetap;
dana abadi;
azet lainnya;
liabilitas jangka pendek;
. liabilitas janghka panjang;
. aset netto tanpa pembatasan; dan
0. aszet netto dengan pembatasan,
2. Klasifikasi

UNNES mengklasifilasikan asetnya dalam aset lancar dan tidak lancar

serta mengklasifikasikan liahilitasnya menjadi labilitas jangka pendek

dan jangka panjang delam Laporan Posisi Keuangan., Penpgungkapan
setiap pos aset dan lighilitas mencakup jumbah-jumlah yang diharapkan
akan diterima atay dibayer dalam wako 12 [dua belas| bulan setelah
tanggal pelaporan dan jumlah-jumlah yang diharapican akan diterima
atan dibayar dalam waktu lebih dan 12 (dua belas) bulan. Laporan pasisi
kenangan UNNES disajiken secara komparatif dengan periode sebelumnya
untuk gemug akun nil,

3. Urutan dan Format Akun dalam Laporan Posisi Kevangan

Laporan Posisi Keuangan menyediakan daftar akun-akun yang berbeda

bails sifat aten Mngsinya untuk menjamin penyajian yang terpisah dalam

laporan posisi keuangan. Sebagal tambahan:

a. pos yvang terpisah alan dibentuk jika ukuran, sifat, atau fungs dan
alun atey agregasi terhadap akon-gkun yang serupa membuat
penvajian terpisah mergadi relevan untuk memehami posisi kevangan
UNNES; dan

b, uradan yang digunakan dan urutan akun-akun atay agregasi terhadap
akun-akun yang scjenis mungkin divbah sesuai dengan sifar entitas
dan transaksinya, untuk menyvediakan informasi yang relevan dalam
rangka memahami posisi keuangan UNNES,

Pertimbangan disajikannya pos-pos tambahan secara terpisah didasarkan

pada laktor-laktor berilut ini;

a. sifat, hlnaiditas, dan materialitas aset;

b. fangsi pos-pos tersebut dalam entitas; dan

&, jumlah, sifat, dan jangka wakew liabilitas.

Asct dan Hhabilitas yang berheda dalam sifat dan fungsi dapat diukur

dengan dasar-dasar pengukuran yang berbeda.
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UNNES

LAPORAN POSISI KEUVANGAN

FER 31 DESEMBER 20X1 dan 20X0

jdalam rupiah)

ML)

LUURAIAN

20X1

200 |

ASET

ABET LANCAR

KEas dan Sctara Kas

Investasi Jangks Pendek

Piutang

Bchan Dibayar Dimulka,
Fendapatan yang Masyh Hars
Lhterma

Persediaan

Azct Lancar Lait

Total Aset Lancar
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ASET TIDAK LANCAR

Investasi Jangka Panjang dan
Entutas Anak

Properti investasi

Asct Tetap

Dana Abadi

Total Aset Tidak Lancar
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ASET LATNNYA

Azet Lainnya

Tatal Asef Lainnya [20]
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NO

_—

URAIAN

a0X1 | 20X0

TOTAL ASET

X X
X X
x x

LIABILITAS

LIABILITAS JANGKA PENDIEK

Utang Usaha

Ltang Pajals

Beban yang masih Harus
Dibayar

Pendapatan Diterima Dimuka

Total Liabilitas Jangka
Fendek
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LIABILITAS JANGEA PANJANG

Utang Janglea Panjang

Uiang Imbalan Kerja

Total Liabilitas Jangka
Panjang

4

TOTAL LIABILITAS
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ASET NETTOQ

Aset Metto Tanpa Pembatast

Azet Nelta Dengan Pembatasan

Total Aset Netlo

TOTAL LIABILITAS
DAN ASET NETTO

I
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B. LAPORAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF

Laporan Penghasilan Komprehensif menyajikan ikhtisar sumber daye

ekonomi yang menambah aset netto dan penggunaannys yang dikelola cleh

UNNES untuk kegiutan penyelenggaraan akademnik dan non akademik dalam

suatu periodes pelaporan, serta menyajikan informasi tentang seluruh

aktivitas operesional keuangan UNMES dalam suatu periode pelaporan.

1. Informasi yang disajikan delam Laporan Penghasilan Komprehensif
Laparan  Penghsasilan  Komprehensif menyajikan informasl  secara
komparatif akun-akun sebagai berilout;

pendapatan tanpa pembatasan;

beban tanpa pembatasar;

surplus/defisit aset netto tanpa pembatasan;

prndapatan dengan petnbatagan;

beban dengan pembatasan;

surplus/defisit asct netto dengan pembatasan;

g. penghasilan/beban komprehensif lain,; dan

h. surplus/defisit penghasilan komprehensil.

Pengguna laporan keuangan memanfaatkan informasi yang terkandung

dalam Laporan Penghasilan Komprehensil untuk mengevaluasi

pendapatan dan beban, baik yang dengan petpbatasan ataupun tanpa
pembatasan. Evaluasi ini memberikan informast mengenad:

1. beban yang harus ditangpung oleh UNNES dalam melaksanalsan dan
memberikan pelayanan;

2. kinerja UNNES dalam hal elisiensi, efekbwvitas, dan penghetaltarn
sumber daya ekonomt, baik dari  sist perclehan  maupun
[ENEELaanYa;

3. prediksi pendapatan =atau beban yang akan diterima 2tau ditanggung
UNNES dalam periode mendatang. Prediksi ini dilalouksan dengan ¢ara
menyajikan Laporan Penghasilan Komprehensif secara komparatil; dan

4, penurunan atau peningkatan aset netto yang dimmihka oleh UNNES.
Penurinan azet netto terjadi apabila terdapat defisit, dan peningkatan
aset netto terjadi apabila terdapat surplus,

S0 pn gp

2. Perigdle Laporan Penghasilan Komprehensil
Laporan Penghasilan Komprehensif disajikan 2 (dua) kali datam 1 (satu)
tahun atau sesuad dengan ketentuan perundang-undangan. Dalam situasi
tertentl Laporan Penghasilan Komprehensif disajikan dengsn  suatn
periode vang lebih panjang atad pendek dari 1 (sata)] tahun, maks UNNES
menguntgkapkan inflormesi sebagai heriku:
g, alasan penpgunaan periode pelaporan tidale 1 (satu} talhunm,
b, fakta bBahwa jumlah-jumlab kompatatif dalam Laporan Penghasilan

Komprehensif tdak dapat diperbandinglan.

Batas waktu penyampaian laporan selambat-lambatnya 3 (tga) bulan
setelah berakhirmys tahun anpgaran/periode pelaporan.

3. 8truktur Laporan Penghasilan Komprehensil
Laporan Penghasilan Komprehensil memuat imformasi identitas sebagai
benloat:
a. nama entitas;
b calirpan enticas;
¢, pernode yang dicakup,
d. mata nang pelaporan;
e. satuan angka vang digunakan,
Identitas Laporan Penghasilan Komprehensif divlang pada setiap halaman
laparan.



Laporan Penghasilan Komprehensif menyajikan secara komparatil akun-

akun sebagai berikoat:

pendapatan tanps. pembatasat:,

beban tanpa pembatasat:,

surplus,/ defisit aset netto tanpa pembatagan,

pendapatan dengan pembatasan;

beban dengan pembatasan;

surplusfdefisit aset netto dengan pembatasan;

penghasilan f beban knmpre;hc:nﬁi[ lain; dan

surplus,/defisit laba rugi dan penghasilan komprehensif,

Lap{:mn Petyghasilan Komprehensif dijelaskan lebih lanjut dalam Catatan

atas Lapeoran Kenangan yang menjelaskan:

a. hal-hal yang berhubungan denpan aktivitas kenangan selama 1 (satu]
tahun; dan

b. dalftar-daitar yang merinci lebih lanjut angka-angka yang dianggap
perlu untuk dijelaskan,

Surplus/defisit aset netto tanpa pembatasan merupalkan selisih lebih atau

zelisih kuranpg antara pendapatan tznpa pembatasan dan beban tanpa

pembetasan selamea 1 (satu) periodde pelaporan, Sedangkan surplus/delzsit

aset netio dengan petmbatasan merapakan selisih lebih atan selisih

kurang antara pendapatan dengan pembatasan dan beban dengsn

pernbatazan selama 1 {gat) perode pelaporan.
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Surplusz/defisit penghasilan komprehensif adalah penjumlaban selisih
lebih fburang  antara  surplus/defisit tanpa  pembatazsan dan
surplus/defisit dengan pembatasan. Saldo surplus/defisit laba rugi dan
penghasilan komprchensif pada akhir perdode pelaporan dipindahkan ke
Laporan Perubahan Aset Netto,

Transaks: dalam mats uang asing harus dibukukan dalam matz: vang
rupiah berdasarkan kurs tengah Bank Indonesia pada tanggal transaksi.

Transaksi Peadapatan <¢an Beban dalam bentuk baranpgfjaza harus
dilaporkan dalam Laporan Penghesilan Komprehensif dengan cara
menaksir nilal wajar barang/fjasa tersebut pada tanggal transalsi.
Transalksi tersebut juga harus diungkapkan pada Catatan atas Laporan
Keuanpan sehingpa dapat memberikan scmua informasi yang relevan
mengenai bentuk dar pendapatan dan beban. Transakst Pendapatan dan
bechan dalam bentuk barang/jasa antara lain hibah dalam wjud barang,
barang sitagn, dan jaza konsultasi.

Berilrut Laporan Penghasilan Komprehensif yang berlaka di Tahun 2024

UNNES
LAFPORAN PENGHABILAN KOMPREHENSIF
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN

31 DESEMBER 20X1 dan 20X0
[Dalam Rupigh

Ny

URAIAN 20X1 | 20X0 | (%)

PERUBAHAN ASET NETTO TANPA PEMBATASAN

PENDAPATAN

Layanan Pendidikan

Pendapatan Bantuan Pendanaan Perguruati
Tinggi Negeri Badan Hullum

1|1
AR
R

Optitnalisasi Kekayaan UNNES




NG

URAIAN

20X 1

20X0

Kerja Sama Tridarma Lainnya

Hibah / Wakal/Laimnya

5|8

I8

Total Pendapatat

BEBAN

Beban Pegawai

Beban Non Pegawai

Becban Barang dan Jasa

Beban Peralanan Dinas

Beban Perbaikan dan Pemeliharaan

Beban Perzediaan

48 8|38 B

Eeban PenyusutanfAmortisasi

Beban Penyisihan Piutang

Beban Lembaga Keuangan

Beban Pajak

Beban Lainnya

Total Behan

SURPLUS/DEFIEIT PERUBAHAN ASET NETTO
TANFA PEMBATASAN

PEBEERERE R REE
PEEEREEREE R

4 RIEEIE[E|

© PERUBAHAN ASET NETTO DENGAN

PEMBATASAN

PENDAFPATAN

Angparan Pendapatan Belanja Negara (AFBN)

:
:

:

——— .

Anggaran Pendapstan BPPTN [Bantuan
Pendanaan Persuruan Tingel Negeri Badan
Hukuim)

Anggaran Pendapatan Helanja Dagrah [AFEL)

Hibah

i

[ TP | p—— )

Lainnya

Total Pendapatan

{88

£ 18|88

28|85

BEEBAN

Bechan Pegawal

Beban Non Peggw_g_i )

Beban Barang dan Jasa

Beban Perjalanan Dinas

l

Beban_&emelﬂm.ra__ag

Beban Persediaan

Bebtan Lembaga Keuanpan

Tatal Beban

1
I

gE 8 EEEE

SURPLUS; DEFISIT PERUBAHAN ASET NETTO
DENGAN PEMBATASAN

:

:

FENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

A

TOTAL LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF

§ B




Berikut Laporan Penghasilan Kemprehensif yang berlaku di tahun 20025

UNMNES
LAPORAN FENGHASILAN KOMPREHENSIF

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN

31 DESEMBER 20X1 dan 200

{Dalarn Rupaal)

NO)

URAIAN

20 1

20X0

{*n)

PERUBAHAN ASET NETTO TANPA PEMBATASAN

PENDAPATAN

Layanan Pendidikan

Penpelalaan Dene Abadi

Umit Usaha UNNES

Kerfa Sama Tridarma Lainnya

Pengeclolasn Kekayaan UNNES

AFBD

Lainnya
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Total Pendapatan

BEBAN

Beban Pegawai

Beban Maon Pegawad

Bcban Barang dan Jasa

Beban Pealanan Dhinas

Beban Perbailkan dan Pemelibaraan

Beban Persediaan

Beban Penyusutan / Amortisasi

Behan Penvisihan Fiutatng

Beban Lembags Keuangan

Eechban Pajalk

Beban Lainnya

Beban Penelitian dan Pengabdian

Total Beban

SURPLUS/DEFISIT PERUBAHAN ASET NETTC
TANPA PEMBATASAN
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PERUBAHAN ASET NETTO DENGAN
PEMBATASAN

PENDAPATAN

Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBI)

:
:

:




Angearan Pendapatan BPPTN {Barntuan
Pendanaan Perguruan Tinggi Negeri Badan
Hulmumj

Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD)

Hibah
Launnya
Total Pendapatan

H88)8
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BEBAN
Behan Pegawai

Beban Non Pegawai
Beban Barang dan Jasa
Beban Perjalanan Dinas
Beban Ferbaikan dan Pemeliharaan
Beban Persediaan
Behan Penyusutan f Amortisasi
Bebhan Penyisihan Pintang
Beban Lembaga Eeuangan
Beban Fajak
Beban Lainmnya

Totel Beban
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SURPLUS/DEFISIT PERUBAHAN ASET NETTOC
DENGAN PEMBATASAN

:
:
:

FENGHASILAN KGCMPREHENSIF LAIN

TOTAL LABA EUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF

1
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L. Laporat Peruabahan Aset Neti

Laporan perubahan aset netto menyajikan surplus/defisit UNNES untuk

suatly periode, pos pendapatan dan beban yang diakul seccara lengsung

dalamn aset netto untuk perode lersebue, pengarubh perubahan kebijakan
aluntansi dan koreksi kesalahan yang diakui dalam periode terscbut.

UNNES menyajikan laporan perubahan aset netto yang menunjukkan:

1. surplus/defisit untuk pericde beqjalan;

2. pendapatan dan behan yang diakui langsung dalam aset netto;

3. untuk sctiap komponen aget netto, pengaruh perubaban kebijakan
akuntansi dan koreksi kesalahan yang dimaki sesuai  kebijakan
akuntansi, cstimasi, dan kesalahan,

4. untuk setiap komponen aset netto, suatu rekonsibasi antara jumlah
tercatat awal dan akhir periode, diungkapkan secara terpisah perubahan
vang berasal dari:

g surplhusfdelsit
k. pendapatan dan beban yang dialu langsung dalam aset netto;



LUNNES
LAPORAN PERUBAHAN ASET NETTC
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
IAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 20X 1 DAN 20X0
{Dalarm Eupiah)
NO URALAN 20X1 | 20X0
FPERUBAHAN ASET NETTO TANFA PEMBATASAN DARI
FEMBER] SUMBER DAYA
Saido Awal
Surplus Tahun Herjalan
Aget Netto vang Dibebaskan dari Pembatasan
Saldo Alkhir

B B B

Penghasilan Komprehensif Lain
Baldo Awal
Penghasilan Komprehensii Tahun Berjalan
Saldo Alchir
Total
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115
F

ASET NETTO DENGAN PEMBATASAN DARI PEMEBERI
SUMBER DAYA
Baldo Awal
urplus Tahun Begalan e
Aset Netto yang Dibebaskan dari Pembatasan
Saldo Akhiar
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TOTAL ASET NETTO

. Laporan Arus Kas
Pelaporan arus kas adalah memberikan informesi mengenai sumber,
penggunaan, perubahan kas dan setara kas selama suatu pericde akuntansi
dan saldo kas dan setara kas pada tanggal pelaporan. Informasi ink disajilcan
untuk pertanggungjawaban dalam pengambilan keputusan.
1. Manfaat Informasi Angs Kas

a. inlormasi aris kas berguna sebagat indikator jumlah arus kas o masa
vang akan datang, serta berguna untuk menilea kecermatan atas
taksiran aris kas yang telah dibuat sebelumnya;

b. laporan ams kas juga menjadi alat pertangoungjawaban amis kas
untvek masuk dan aras kas untuk keluar selama periode pelaporan,
dan

c. apabila dikaitkan dengan laporan keuangan lainnys, laporat grus kas
memberikan informasi yvang bermanfaat bagi para penggpuna laporan
dalam mengevaluasi perubahan kekayaan bersih/aset netto UNNES.

2. Klasifikasi
Lapnran arus lags menvajikan inforrmasi penerimasn dan pengeluaran kas
gselama periode tertentu wvang diklasifikasikan bérdasarltan aktivitas
operasi, investasi, pendanaan, dan transitoris. Klasifikasi ams kas
menuriat akbvitas operasi, investas, pendanean, dan  transitons
memberikan infermasi yvang memungkinkan para pengguna laporan
untuk menilai pengarabh dari aktivitas terzebut terhadap posisi kas dan
setara kas UNNES, Informasi tersebut juga dapat digunakan untuk
mengevaluasi hubungan antara aktivitas operasi, investas, pendanaan,



dan transitoris. Saty transaksi tertentu dapat mempengaruhi arus Kas

dari beberapa aktivitas.

a. aktivitas operasi adaleh aktivitas penerimaan dan pengeluaran kas
vang ditujukan uttuk kegiatan operasional UNNES selama satu
periode akuntatisi;

b. aktivitas investasi adalah aktivitas penerimaan dan pengeluaran kas
yang dityjukan untuk perolehan dan pelepasan aset tetap serta
investasi lainnya yang tidak tarmasuk dalam setara Kas;

¢. okiivitas pendanaan adalsh aktivitas penerimaan kas vang perlu
dibayar kembali danfatau pengeluaran kas yang askan diterima
Lkembali vang mengakibatkan perubahan dalam jumlah dan komposa
utang dan piutang jangka panjang; dan

d. aktivitas transitoris adalah aktivitas penerimaan atau pengeluaran kas
vang tidak termasuk dalam aktivitas operasi, investasi, dan
pendanaan,

. Penyajian Laporan Arus Kas
AKTIVITAS OPEREASI
Arus mesuk kas dar akbvitas operasi terutama diperoleh dari:
pendapatan tanpa pembatazan;,
pendapatan dengan pembatasan;
penurunan persediaang
kenankan penyisihan piutang;
kenmkan akumulazi penyusutan aset tetap dan aset tidak lancar
lainnya;
kenaikan penyusutan properti investasi;
kenaikan beban yang masih harus dibayar;
kenaikan utang pajak; dan
kenaikan atang kepada pihak ketiga lainnya.
Arus kelvar Kas dan alctivitas operast teritama diperoleb dari:
beban tanpa pembatasan;
beban dengan pembatasan;
kenalian pidtang;
kenaikan pendapatan yang massih harus diterima;
kenaakan beban dibayar dimuka; dan
penurunan pendapatan diterima drmuka

R
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AKTIVITAS INVESTARI

Aktvitas investasi adalah aktvitas penenimaan dan pengeluaran kas
vang ditujukan untuk perolehan dan pelepasan asct tetap serta investasi
lainnya, tidak termasulk investasi jangka pendek dan setara kas.

Arus kas dari aktivitas investasi mencerminkan penénmagn dan
pengeluaran kas bruts dalam rangka perolehan dan pelepasan sumber
daya ekonomi yang bertujuan untuk meningkatkan dan mendukung
pelayanan UNNES kepada masyaralat di masa yang akan datang.

Arus masuk kas dari aktvitas investasi antara lain terdiri atas:
a. pegualan asct tetap;
b. penyualan asect lannys,
c. penerimaan darn divestasi; dan
d. penjualan investasi dalam bentuk sekuritas.
Investasi yang dilakuken oleh UNNES dapat berasal dart pendapatan
UNNEES dan APBN.
Aris keluar kas dari aktvitas investasi, antara lain terdin atas:
a. perclehan aset tetap;
bB. perclehan aset lainnys;
o, penyertaan modal;



pembelian [ovestasi dalam bentul sekcuritas;

perolehan investasi jangka panjang laannya,

kenaikan properti investasi, dan

kenzikan aset tetap dan aset Hdak lancar lainnya.

Fengeluaran atas penyertaan modal, pembelian investasi dalam bentuk
sekuritas, dan perolehan investasi jangks panjang lainnya mcmpa}-:ar:
pengeluaran dari divestasi dan pembelian investasi yang berasal dari
pendapatan UNMES dan pengeluaran investasi yang berasal dan APBN.

@

AKTIVITAS PENDANAAN

Altivitas pendanaan adalah aktivitas penerimaan dan petigeluaran kas
vang vang berhubungan dengan penerimaan liabilitas jangka panjang
danjatau pelunasan utang jangka panjang yang mengelibatken
perubahan dalam jumlah dan kemposisi liabilitas jangka patjang.

Arus masuk kas dari aktivitas pendanaan, antara lain sebagai berikuat:

g. penerimeoan pinjaman, dan

b. penerimaan investasi dana dan APBEN.

Arus kehaar kas dari aktivitas pendansan, antara lain sebagai berilout:
5. pembayaran polok pinjaman; dan
b. pengembalian investasi dana dan APBH.

AKTIVITAS TRANSITORIS
Aktivitas transitoris adalah aldtivitas penerimaan dan pengeluaran kas

vang tidak termasuk dalam aktivitas operasi, investasi, dan pendanaat.
Arus kes dari aktvitas transitoris mencerminkan penerimaan dan

perngeluaran kas bruto vang tidak mempengaruhi pendapatan, beban, dan
pendanaan. Arus kas dari aktivitas transitoris, antara lain transaksi

Perhitungan Fihak Ketiga (PFX}. PFK mengeambearkan kas yang berasal

dari jumlah dana yang diterima secara tunai untuk pihak letga.

Arus masuk kas dari aktivitas transitons antara lain:

g. pos penerimaan PFK berasal dari saldo kredit altun-alun pada buku
besar altroal untuk utang kepada pihak ketipa atas penerimaan
perhitungan pihiak ketiga; dan

b pos penerimasn transitoris lainnya berasal dar transaksi selain dari
pensnmaan perhitungan plhak letiga.

Arus keluar kas dari aktivitas transitoris antara lain;

g. pos pengeluaran perhitungan pihak ketiga berasal dar] salda debet
alaln-akun pada bubyu besar akrial untuk utang kepada pihak ketiga
atas pengeluaran perhitungan pihak ketiga.

k. pos pengeluaran ransitoris lainnya berasal dari transaksi selain dan
pengeluaran perhitungen pihak ketiga.

FELAPORAN ARUS EAS DAR] AKTIVITAS OFERASI INVESTASL,
FENDANAAN, DAN TRANSITORIS

UNNES melaporkan secara terpisah kelompok utama penenimean dan
pengeluaran kas bruto dari aktivitas operasi, investasi, pendanaan,
transitoris.

UNNES dapat menyajilan ams kas dan aktivitas operasi dengan cara
metode tidak langsung. Metode tidak langsung ini menggunakan dua
suraber data yaitu: Laporan Penghasilan Komprehensif periode tersebut
dan Laporan Posisi Keuangan periode sebelurmnya dan periode saat in

UNNES menpggunakan metode tidak langsung dalam melaporkan arus
kas dan aktivitas cperasi,



ARUS EAS MATA UANG ASING _

Arus kas yang timbul dari transaksl mate vang asing harus
dibukukan dengan menggunakan mata vang rupiah dengan menj abarkan
mata Vang asing tersebut ke dalam mata uang rupiah berdasarkan kurs
tengah Bank Indonesia pada tanpgal transaksi. |

Arus kas yang timbul dari aktivitas entitas di luar negerl harus
dijabarkan dalam mata wang rupiah berdasarkan kurs tengah Bank
lndonesia pada tanggal transaksi- .

Keuntungan atau kerugisn yang belum dirgalisasikan akibat
perubahan kurs mata uang asing tidalk akan mempengaruhi arus kas.

BUNGA DAN BAGIAN LABA

Arus kas dari tansaksi penerimaan pendapatan bunga  den
pengeluaran beban untuk pembayaran bunga pinjaman serta pencrimaan
pendapatan dari bagian laba hars diungkapkan secara terpisah. Setiap
akun yang terkait denpgan transaksi tersebut harss diklasifitasikan ke
dalarm aktivitas operasi secara konsisten dari tahun ke tahun.

Jumilah pendapatan bunga vang dilaporkan dalam arus kas akbivitas
operasi adalah jumiab kas yang benar-benar ditenmae dari pendapatan
bunga pada periode aluntansi yang bersanghkoutan.,

Jutnlah pengeluaran beban pembayaran bunga utang yang dilaporkan
dalam arus kas aktivitas operasi adalah jumiah pengeluaran kas untik
pembayaran bunga dalam periode akuntansi yang bersangkutan.

Jumlah penetimaan pendapatan dari bagian laba yang dilaporkan
dalam arus kas aktivitas pperasi adalah jumlah kas yang benar-benar
diteritna dari bagian laba dalatn periode akuntansi yang bersangkutan,

INVESTAST DALAM VENTURA BERSAMA

Investasi dalam wventura bersama dicatat sebesar nilai kas yang
dikeluarkar.

UNNES melaporkan pengeluaran investasi jangka panjang dalam
ventura bersama dalam arus kas aktivitas investasi.

TRANSAKSI BUKAN EAS

Transaksl operasi, investasl,, dan pendanaan yang  tidelk
mengakibatkan penerimaan atau pengeluarsn kas dan setara kas tidak
dilaporkan dalam Laporan Arus Kas, Transaksl tersebut  harus
diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan.

Pengecualian transaksi bukan kas darl Laporan Arus Kas konsisten
dengan tujuan laporan arus kas karena transaksy bukan kas tersebut
tdak mempengaruhi kas pericde yvang bersanplkutan,

KOMPONEN KAS DAN SETARA KAS

UNNES tetpuingkaplan komponen kas dan setara kas dalam
Laporan Arus Kas vang jumlahnya sama dengan pos terkait di Laporan
Posisi Kenangan.

PENGUNGEKAPAN LAINNYA

UMMES mengungkapkan jumlah salde kas dan setara kas yang
sipnifikan yanp tidak boleh dipunakan oleh UNNES, Hal ini chielaskan
dalam Catatan atas Laporan Keuangar.

Informasi tambahan yang terkeit dengan arus kaz berguna bagi
pengEuns laporan dalam memaharn posisi Keuangan dan likiditas susbu
entitas pelaporan,
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Mctode Tidak Langsung
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ARUS KaS DARI AKTIVITAS OPERAS]

Atus Masuk Kas

Perwlapatan tanpa Pembatasan

Fendapatan dengan Pembatasan

Penurunan Persediaan

Kenaikan Pernyisihan Piutang

Kenaikan Akumulast Penyusutan Aset Tetap dan
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Aset Tidak Lancar Lainnya
Kenaikan Penyusutan Properti Investasi

Kenaiken Beban yang Harus Dibayar

]

Kenajltan Utang Pajak

Kenaikan Utang kepada Pihak Ketipa Lamnya

Jurlab Aras Mesulk Kas
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Aas Keluar Kas

Beban tanpa Pembatasan

Behan detigar Pembatasan

Kenaikan Piutang

Kenaikan Pendapatan yang Masih Harus Bitenima

Kenaikan Beban Dibayar Dimuka

Penurunan Pendapatan Diterima Dimuka

dJumiah Aras Keluar Kas

Arusz Kas Bersity Dar Aktivitas Operasi
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ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI

Aras Masuk Kas

Penjualat Atas Tanah

Pemjualan Atas Peralatan dan Mesin

Penjualan htas.ﬁgrj-fmg dan Banpunan

Penjualan Atas Jalan, Irigasi dan Jaringan

Penjualan Atas Aset Tetap l...ainn:,.-ra

Penjualan Atas Asct Lainoya

Pernerimann darm Divesfasi

Peneritnaan Penjuatan Investasi dalam Bentuk
Seluritas

JHEEEEEE

]

Jumlzh Ams Masuk Kas
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:

Eenaikan properti investasi

Kenaikan aset tetap dan azet tdak lancar
lainnva

Arus Keluar Kas

Perolehan Tanah

:

:
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Perolchan Peralatan dan Mesin

" “Perclehan Gedung dan Bangunan

]

Perolehan Jalan, Irigasi dan Jaringan

Ferolehan Aset Tetap Lainnys

Ferolehan Asct L.ainnj.-'a—

Fengeluaran Penyertaan Madal

FPengeluaran Pembelian [nvestasi dalam Bentuk
Sekuritay

—_

Jumlah Aris Keluar Kas

Arus Kas Beraih Dani Aktivitas Investasi

AEEEEEREE
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ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN

Are=s Masuk Kas

Penenmaan Pinjaman

Penerimaan Kembali Pinjaman Kepada Pihak Lain

Jumlbah Amiz Mazuk Kas

Arus Keluar Kaz

Pembayaran Pokok Pinjaman

Pemberian Pinjaman Kepada Pihak Lain

Juinlei Arus Keluar Kas

Arls Kas Bersily Dari Aletivitas Pendznaan
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ARUE ¥KAR DARI AKTIVITAS TRANSITORIS

Arus Masuk Kas

Penerimaan Perhitungan Fihak Ketiga [PFK)

Ak

{1%

Jumlah Arus Masuk Kas

Aras Keluar Kas

Pengeluaran Perhitungan Fihak Ketipga (PFE}

Jumlah Arus Keluar Kas

Arus Eas Berzih Dati Aktivitas Transitoris

Kenatkan {Penurunan Kas

' maldo Aweal Kas UNNES

Saldo Akhir Kas UNNES

JEEEEE
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Faragraf-paragral yang ditulis dengan hurul tebal dan miring adalah paragraf
kebijakan, vang hatus dibaca dalam konteks pamgraf—pa.mgm:f pejelasan yarg
ditulis dengan huraf biasa dan Keraneka Konseptual Kebyaken Akuntansi
UNNES.

FENDAHULUAN
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Tujuan

Tujuan kebijakan ini mengatur penyajian dan pengunglkapan yang
diperlukan pada Catatan Atas Laporan keuangan,

UNMNES menyajikan Catatan atas Laporan Keuangan sebagai bagian yang tak
terpisahkan dan laporan kevangan untuk wjuan umum.

Catatan atas Laporan Keuangan dimaksudkan agar laporan kenangan dapat
dipahami oleh pembace secara luas, tidak terbatas hanya untul: pembaca
tertentl atavpun manajemen entitas. Qleh karena itu, laporan keuangan
mungkin mengandung  informasi  yang dapat mempunyal potonsi
kesalahpahaman di  antara  pembacanya. Untuk  menghindacd
kesalahpahaman, laporan keuangan harus dibuat Catatan atas Laporan
Eevangen yang bersl informast untuk memudahizan penggmns dalam
metmaham Laporan Keusangan.,

Selain itu, penpungiapan basis akuntansi dan kebijakan skuntansi yang
diterapkan akan membantu pembaca untuk dapat menghindan
keselahpahaman dalam membacs laporan keyangan

Ruang Lingkup
Kebyjakan ini diterapian pada laporan keuangan untuk tujuan umum cleh

LUTMNES.

Laporan keuangan untuk tujuan temum adalah laporan yang dimalksudkan
untuk memenuhi kebutuhan pengguna akan informasi almntansi kesangan
yvang lazim. Yang dimaksud dengan pengeuns adalah masyarakat, legisiatif,
lembaga pengawas, pemeriksa, pihal yang memberi atau berperan dalam
proscs donasi, investasi, dan pinjaman, serta lembapa yang lebih tinggi
Laporan keuangan meliputi laporan kenangan yang disajikan terpisah atau
bagian darn laperan keuangan yang dizajikan dalam dokumen publik launnya
sepert laporan tahunan.

Kebijakan ini berlaky untuk UNNES dalam menyusun laporan keuangan.

Delinisi

Berilout adalah istilah-istilah yang digunakan dalam kebijakan dengan
pengertian:

Aget pdalah sumnber daye ekonomi yang dikussal dan/ateu dimiliki aleh
UNNES sebapai akibat dari peristiwa masa lalu dan dan mens manfaat
ckonemi dan/atau sosial dimasa depan diharapkan dapat diperoleh oleh
UUNNES, serta dapat diukur dengan satuan uang, termasull sumber daya non
keuanpan yang diperlukan untuk penyediaan jasa bag magyarglat umum
dan sumber-sumher daya vang dipelihars katena elasan sejarah dan budaya.

Basis Akrual adalah basis elountansi yang mengakoui pengaruhb transaksi dan
peristiwa lainnya pada seat helk danfatau kewajiban tmbul,

Liabilitas adalah wutang yang timbul dar penstiwa masa lalp yang
penyelesaiannya mengakibatkan aliran keluar sumber daya ckonami
UNNES.



Materalitas adelah suatu kondisi jika tidak tersajikannya atan salah saji
spaty informasi akan mempengaruhi kepulusan atau penilaian pengguna
yang dibuat atas dasar laperan ksuangan, Materialitas tergantung pada
hakikat atau besarmya pos atau kesalahan vang diperbmbangkan dan
keadaan khusus di mana kekurangan atau salah saji terjadi.

Pendapatan adalah Arus masuk brute darl manfaat ekonomi yang timl?ul
dari aktivitas normal entitas selama suatu periode ketika amus masuk it
mengakibatkan kenaikan eset netio.
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Catatan atas Laporan Keuangen harus disajikan secara sistematis, Setiap
pos dalam Laporan Posisi Keuangan, Laporan Penghasilan Komprehensil,
Laporan Arus Kas, dan Laporan Perubahan Aser Netto mempunyai referensi
silang dengan informasi terkait dalam Catatan atas Laporan Keuangat.
Catatan atas Laporan Keuangat meliput penjelasan atau daftar terinei atan
analisis atas nilail suatu pos yang disajikan dalam Laperan Posisi Keuangan,
Laporan Penghaszilan Komprehensif, Laporan Arus Kas, dan Laporan
Pzrubahan Aset Netto, Termasuk pula dalam Catatan atas Laporan
Kcuangan adalah penyajiem informasi yang diharskan dan diznjurkan oleh
SAK ETAP dan 15K 35 secria pengungkapan-pengungkapan lainnya yang
diperiukan untuk proyajian yang wajar atas laporan kevangan.
Pengungkapan unmik masing-masing pos pada laporan keuangan mengibouti
kebijakan berlalu yang menganlr tentang pengunghkapan untuk pos-pos
yang berhubungan.

Pengungkapan pada Catatan atas Laporan Kenangan dapat dizsajikan secars
narasi, bagan, grafik, daftar dan schedule/jadwal atau bentuk lain yang
lazim yvang mengikhtisarkan secara ringkas dan pedat kondisi dan posigi
keuangan UNNER.

Catatan atas Laporan Kouangan membantu pembacanya untuk dapat
memahami kondisi dan posisi keuangan UNNES secara keseluruhan,
Cataran atas Laporan Keuangan menyajikan informasi yang dapat menjawab
pertanyaan-pertanyaan seperti bagaimana perkembangan postsi dan kondisi
keuangan entitas serta bagaimana hal tersebut tercapaa.

Dasar Penvajian Laporan Keuvangen dan Pengunglapan  Kebijakan
Almintans: Keuwangan

Calam menyajian Catatan atas Laporan Keuangan, UNNES menpungkaplkan
dasar penyajian laporan keyangan dan kebijalkan akuntansi.

Azumsi Dasar Alountansi

Asumsi dasar atay konsep dasar alnintansi tertentu mendasan penyusunga
laporan  keuangan, biasanya tidak diungkapkan =secara spesilile
Pengungkapan diperlukan jika tidek mengikuti asumsi atau konsep tersebut
dizertai alasan dan penjelasan.

UNNES perlu mempertimbangkan jenia kegiatan-kegiatan dan kehijalan-
Kebijakan yang perlu diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan.
Laporan keuangan seharusnya menunjukkan bubungan angka-angka
dengan pericde sebelumnya. Jika perubahan  kebijaken  eluntans
berpengaruh material, perubahan kebijjakan den dampak perubahan secara
kuantitatif hamis divngkaplan.

Ferubahan kebjjakan aluntansi yang tidak mempunyai pengaruh matenal
dalam tahun perubahan jupga harus diungkapkan jika berpengaruh secara
material terhadap tabun-tahun yang akan datang.



20. Catatan atas Leporan Heuangan harus menyajiksn  informasi yang
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diharuskan dan dianjurkan oleh Kebijakan Akuntansi UNNES serta
pengungkapan-pengunglkapan lain yang diperlukan untuk penyajian wajar
atas laporan keuangan. Pengungkapen informasi dalam Catatan atas
Laporan Keuangan harus dapat memberikan informasi lain yang belum
disegikan dalarn bagian lain laporan keuangan.

Koerena keterbaissan asumsi dan metode pengukurman yang digunakan,
beberapa transalsi atas peristiwa yang diyakini akan mempunyai dampak
penting bagi UNNES tidak dapat disajikan dalam lembar muka laporan
kewangan. Untal dapat membarikean gambaran yang lebih lengkap, pembaca
lagaran perlu diingatizan kemungkinan alean tegadinya suatu perishwa yang
dapat mempengaruhi kondisi keuangan UNNES pada peristiwa yang akan
datang.

Penpungkapan informasi dalam catatan atas laporan keuangan harus
menyajikant informasi yang tidak mengnlang rincian sepert yang telah
ditampilkan pada lembar muka laporan keuvangan. Dalam beberapa kasus,
pengunpgkapan  kebijakan akuntansi, untuk dapat  meningkatkan
pemahamean pembaca, haris merujuk ke rincian yang disajiban pada tempat
lain di laporan keuangan.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

A. GAMBARAN TIMUM ENTITAS

Al

A2,

A3,
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B.1

Profil dan Kebijakan Teknis Satker UNNES
A 1. 1. Latar Belakang
Bagian ini menjelaskan latar belakang berdinnya Perguruan
Tinggi Negeni Badan Hukum. Dapat ditambahlan dasar hukum
dan tanggel berdirinya UNNES.
A 1.2 Strulkthur Creganisasi
Bagian ini menjelaskan struktur orgamisast UNNES, Dapat
dizertakan juga bagan struktur organisasi UNNES,
A.1.3. Visi
Bagian ini menjelaskan visi UNNES.
A1 4. Misi
Bagian ini menjelaskan misi UNNES,
A l.5. Maksud dan Twuan
Baghan ini menjelaskan maksud dan tujuan pendinan UNNES.
A.1.6. Milai-nila
Baginn ini menjelaskan nilai-nilai organisasi yang diomiliki
UNNES.
A.1.7. Tugas, Fungs, dan Peran
Bagian ini menjclasksn Tugss , Fungs:, dan Peran UNNES,
A.1.8, Kegiatan INNES
Bagian ini menjelaskan kegiatan UNMNES,
A.1.9. Pejabat Pengelala
Bagian ini menjelaskan susunan Pejabat Pengelola,

Pendekatan Pepyusunan Laporan Kevangan

Bagian ini menjelaskan pendekaten penyusunan Laporan Keuangan
UNMMES, Termasuk di dalamnya menjelaskan sistem yang digunakan
untuk mengolah date transaksi keuangan den menyajikan laporan
kevangan.

Bazis Akuntansi
Bampan mi menjelaskan basiz aluntans: yang digimakan dalam
menyusun dan menyajikan laporan keuangan.

Dasar Pengukuran

Bagian ini tmenjelaskan dehnisi pengukuran dan dasar pengukuran
vang digunakan dalam menvusun dan menyajikan laporan keuangan.
Dalam bagian ini juga dijelaskan mata uwang pelaporan, termasuk
penjelasan ketentuan mengenai penjaberan dan/fatan konversi ke
dalam rupiah atas transaksi yang menggunakan mala vang asing

Kebijjakan Akuntansi

Bagian imi menjelaskan kebijakan skuntansi yang digunakan.
Kebijakan pengakuan, pengukuran, pencatatan, dan penyajian pos-pos
dalam laporan keuangan {pendapatan, belanja, beban, aset, liabilitas,
dan asct netto) diuraikan sccara jelas sebagai bahan acuan dalam
memahami laporan keuangan.

. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN FOSIS] KEUANGAN

Aset
Bagian ini menjelazkan hal-hal antara lain:



a. perbandingan aset per tanggal pelaporan tahun berjalan
dengan per tangeal pelaporan periode laly;

k. penjelasan lebih lanjut rincian atas masing-masing akun-alknin aset;

c. penjelasan atas perbedean (mutasi) antara pericde berjalan dengan
periode laluy;

d. pengunpkapan informasi yang diharuskan oleh standar akuntansi
yang berlaku yang belum disajikan dalam lembar muka laporan
kevangan; dan

e. penjelasan atas hal-hal penting yang diperlukan,

B8.2. Lighilitas

Bapian ini menjelaskan hal-hal antara lain:

a. perbandingan kewajiban per tanggal pelaporan tahun Deralan
detigan per tanggal pelaporan penode lalu,

b. penjelasan lebih lanjut rincian atas masing-fhasing akun-alkoun
liabilitas,

c. penjelasan atas perbedaan (tnutasi] antara periode berjalan dengan
periode laha;

d. pengungkapan informasi yang dihamiskan oteh standar akuntansi
vang berlaku vang belum dizajikan dalam lembar muka laporan
kEeuangat;: dan

£ penjelasan atas hai-hal penting yang diperlukan.

B.3. Aset Netto

Bapan ini menjelaskan hal-hal antara lain:

8. perbandingan aset netito per tangpal pelaporan tahun berjalan
dengan per tangpal pelaporan periode lalu;

b. pengungkapan informast yang diharuskan oleh standar akuntansi
yang berlaku yang belum disajikan dalam lembar muka laporan
kevangan; dan

c. penjelazan atas hal-hal pentng yang diperlukan.

. PENJELABAN ATAS POE-POS LAPORAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF

C.l. Tanpa Pembatasan
{C.1.1. Pendapatan Tanpa Pembatasan

Bagian ini menjelaskan hal-hal antara lain:

a. perbandingan pendapatan  tanpa pembatazsan  penode
betjalan dengan periode jaln;

b, penjelasan atas perhedaan antara pericde berjalan dengan
periode Jalu untuk nilai yang signifikan;

¢. penjelasan  lebih  lanjut  ringian  pendapatan  dengan
pembatazan menurit jems pendapatan;

d. pengunpkapan nformasi yang diheruskan oleh standar
akuntansi yang berlaku yang belum disajikan dalam lemmbar
muka laporan keuangan; dan

e. penjelasan hal-hal pentne vang diperlukan.

C.1.2, Bcban T:Empa Pembatazan

Bagian ini menjelaskan hal-hal antara lain:

a. perbandingan beban tanpa pembatasan periode bepalan
dengan pericde lala;

b. penjelasan atas perbedsan antatra periode berfalan dengan
perinde lala unmik nilai yang signifikan;

¢. penjelasan lebih lanjut rincian beban menurat klasifikas:
ekonomi, organisasi, dan fungsi;



d. petgungkapan informesi vang diharuskan olch standar
akuntansi yang berlaku yang belum disajilkan dalam lembar

muke laporan keuangan; dan
&, Penjelasan hel-hal penting yang diperiukan,

C.2. Dengan Pembatasan
€. 2.1, Pendapatan Dengan Pembatasan

Bagian ini menjelaskan hal-hal antara lain: _

a. perbandingan pendapatan denpgan pembatasan periode
berjalan dengan periods laha;

b. penjelasan atas perbedaan antara periode bergalan dengan
periode laln untuk nilai yang signifikan;

c. penjelasan  lchih  lanjut  rincian  pendapatan  dengan
pembatasan menurut jems pendapatan,

d. pengungkapan informasi yang diharuskan oleh standar
akuntansi yang berlabu vang belum disajikan dalam lembar
muka laporan keuangan; dan

e, penjelasan hal-hal penting yang diperlukan.

(. 2.2, Bebhan Denpan Pembatasan

Bagian ini menjelaskan hal-hal antara lain:

a. perbandingan beban dengan pembatasan periode berjalan
dengan penode lalu;

b. penjelasan atas perbedaan antara periode berjalan dengan
periede lalu untuk nilai vang signifikan,

c. penjelasan lebih lanjut rncian beban menurut klasifikasi
elonomi, organizsasi, dan fungsi;

d. pengungkapan informasi yang dihaniskan oleh standar
akintansi yang berlakor yanp belum disajikan dalem lembar
muka laporan kenangan; dan

e. penjelazan hal-hal penting yang diperlukan.

0. PENJELASAM ATAS POS-POS LAPORAN ARUS KAS
L. 1. Arus Kas dan Aktvitas Operasi
Baman ini menjelaskan hal-hal antara lain:

a,

b.

C.

d.

=B

perbandingan arus kas dan aktbivitaz operass perasle berjalan
dengan pericde lalu, bBaik arus kas masuk maupun amas kas keluar;
penjelasan atas perbedaan antara peoode betjalan dengan periode
laiu unbtuk nilai yang signifikan;

penjelasan lebih lanjut rincian pos-pos arus kas dari akevitas
operasi menyrut arus kas masuk dan arus kas keluar,
pengunpglapan informagi vang diharuskan oleh standar alountansgd
vang berlaku yang belum disajikan dalam lembar muka laporan
keuangan,; dan

penjelasan hal-hal penting yang diperlukan.

0.4, Aras Kas dar Aktivitas Investasi
Bagian ini menjelaskan hal-hal antara lain:

:

b.

L

perbandingan ars kas dari ektivitas investasi periode berjalan
derngan periode laly, baik arus kas masuk maupun atus kas keluat;
penjelasan atas perbedaan antara perinde berjalan dengan penode
lah: untuk nilal yang signiikan;

penjelasan lebih lanjut nncian pos-pos arus kas dar abmivitas
investasi menurut arus kas masuk dan arus kas keluar;
rengungkapan informasi yang diharuskan oleh standar aluntansi
yvang berlalu yang belum disajikan dalam lembar muia laporan
keuangan,; dan



e. penjelasan hal-hal penting yang diperlulcan.

D.3. Arus Kas dan Aktivitas Pendanaan
Bagian iol menjelaskan hal-hal antara lain: . _

a. perbandingan arus kas dari aktivitas pendanaan periode begalan
dengan periode lalu, baik arms kas masuk maupun arus kas kel}la.r;

b. penjelasan atas perbedaan antara periode berjalan dengan periode
lalu untuk nilal yang sigmifikan;

¢, penjelasan lebih lanjut rincian pos-pos arus kas dan aktivitas
pendanaan menurut arus kas masuk dan arus kas keluar;

d. pengungkapan informasi yang dihareskan oleh standar akuntanai
yang berlaku yang belum disajikan delam lembar muka laporan
kevangan; dan

e. penjelasan hal-hal penting yang diperlukan,

D. 4. Arus Kas dari Aktivitas Transitoris
Bagian ini menjelaskan hal-hal antara lain:

a. perbandingan arus kas dari aktivites transitoris periode beralan
dengan periode lalu, baile arus kas masuk maupun arus kas keluar;

b. penjelasan atas perbedaan antara periods berjalan dengan perode
laha untuk nilai yang signifikan;

c. penjelasan lebih lanjut rincian pos-pos arus kas dari aktivitas
transitoris menurut arus kas masuk dan arus kas keluar;

d. pengungkapan infermeasi yang diharuskan oleh standar alountansi
vang berlelku yang belum disajiken dalam lembar muka laporat
keuvangan; dan

£, penjelasan hal-hal pentung yang diperlukan.

D.5. Kas pada UNNES

Bagan im menjelaskan hal-hal artara lam:

a. perbandingan pos kas pada UNNES periods berjalan dengan periode
lalu;

b. penjelasan mutasi atas penyesuzian dan/aten reklasifikesi saldo
kas pada UNKES;

c. penpungkapan informasi yang diharuskan oleh standar aluntansi
vang berlalnl yang belum disajikan dalam lembar muka laporan
keuangan, dan

d. penjelasan hal-hal penting yang diperlukan.

D.5. Kas dan Dana vang Diluasai Dilvar Altivitas Operasi, Inveslasi,

Pendanaan, dan Transitotis

Bawpan in menjeleskan hal-hal antara lam:

a, penjelasan atas penyajian dan fatau mutasi kas dan dana yang tidak
masuk dsalam aktvitas operasi, aktivitas investasi, aktintas
pendanaan, den aktivitas transitoris, antara lain berupa kas di
kendahara penecluaran, kas lainnya di bendahara pengeluaran,
dan fatan dana kelolaan UNNES: dan

b. peogungkapan informasi yang dihariskan oleh standar akuntansi
vang berlaku vang belum disajiken dalam lembar muka laporan
krvanpan; dan

¢, penjelasan hal-hal penting yang diperlukan.

E. FENJELASBAN ATAS POS-FOE LAPORAN PFERUBAHAN ASET NETTO
Bagian ini menjelaslcan hal-hal antara lain:
a. perbandinpan pos-pos pada Laporan Berubahan Aset Netto penode
berjalan dengan periode laha;



L=

penjelasan atas perbedaan antara petiode berjalan dengan periode lalu
untuk nilai yang signifikan;

penjelasan  pos-pos  aset nette  awal, surplus/defisit penghasilan
kemprehensil, dampak kurmulatif perubatian kebijakan
akuntansi/ kesalahan mendasar, koreksi yang menambahymengurang
aset netto, transaksi antar entitas, dan aset netvo akhir,

pengungkapan informasi vang dibaruskan oleh standar akuntansi yeng
berlakn yang belum disajikan dalam lembar muka laporan keuangan,
dan

penjelasan hal-hal penting yang diperlukan.

F. FENGUNGEKAPAN PENTING LAINNYA
Bagian ini mengungkapkan infcrmasi yang bila tdak divngkapkan akan
menyesatkan bagi pembaca laporan. Catatan atas Laporan keuangan harus
mengungkapkan kejadian-kejadian penting selama tahun pelaporan, seperti:

1.
2.

3.

penggantian manajemen pemerintahan sclama tabhun berjalan;

kesalahan manajemen terdahulu yeng telah dikoreksi aleh manajemen

baru;

bomitmen atau kontinjensi yvang tidak dapat disajikan pada Laporan

Posisi Kenangan;

penggabunpan atau pemelkaran entitas tahun bergatan,

pengunglkapan pihak-pihak berelasi dengan tujuan untule memastikan

bahwa laporan kevangan entitas berisk pengungkapan yang diperhukan

unttlk memastikan laporan tidak dipengarohi cleh keberadaan pihak-

pihak berelasi. Jika terdapat transaksi dengan pihak-pihak yang berelas:

selama periode vang dicekup dalam laporan kenangan, maka enbitas

mengungkapkan selurang-kurangniya:

a. jumlah transaksi;

b jumlah ssldo termasuk komitmen, syaral, dan jaminan yang
dibcrkan atau diterima;

c. penyisihan piutang ragu ragu terkait dengatn jumlah saldo; dan

d. beban yang diakui selama pericde terkait dengan penyisihan atau
penghapusan piutang dari pihak pihak berclasi.

. kejadian yang mempunyai dampak sosial, misalnya adanya pemogokan

vang harus ditanggulangi pemerintah,



BAB IV
AKUNTANS] ASET

A DEFINIS]

Aset adalah sumber daya ckonomi yang dikuasa dan/fatau dimilild oleh
pemerintah sebagai akibat dar peristiwa mass lalu dan dad mana manfaat
ckonomi dan f atay sosial di masa depan diharapkan dapat diperoleh, baik aleh
pemerintah maupun masyarakat, serta dapalt diulur dalam satuan vang,
termasuk sumber daya nonkeuvangan yvang diperlulan untuk penyediaan fasa
bagi masyvarakat umum dan sumber-sumber daye yang dipelihara karena
alasan sgjarah dan budays (Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010).
Asct adalah sumber daya ekenomi yang dikuasai danfatau dirmlila oleh
UNNES sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan dari meana maniaat
ekonomi dan/atau sosial di masa depen diharapkan dapat diperoleh serta
dapat diukur dalam satuan vang, dan sumber-sumber daya yang dipelihara
karena alasan sgjarah dan hudaya.

B. KLASIFIEASI ASET
Aset UNNES dikelompokkan menjadi asct Jancar, investasi jangka panjang,
propert investasi, aset tetap, dan aset lainnya.

1. Aset Lancar, terdin dan:
a. Kas dan Sctars Kas Perguruan Tinggi Negen Badan Hukum berupa:

1) kas dan bank Perguruan Tinggl Negeri Badan Hulum untul
Bendahara Penenimaan, Bendahara Pengeluaran, Bendahara
Pengeluaran Pembantu ;

2] setara laz Perpurnan Tinggi Negeri Badan Hukum berupa surat
berhatpa dan setara kas lainnya;

Investasi jenghka pendelk;

Piutang dan Petiyisihan Piutang Tidak Tertagih;

Beban Dibayar Dimuks, Pendapatan yang Masih Harus Diterima,

Persediaan; dan

Aset Lancar Lainnys.

A

2. Aset Tidak Lancar, terdin dani:

a. Investasi Jangla Panjang dan Entitas Anak;

b. Properti Investasi;

. Aset tetap terdiri dar
1} tanah;
2} gedung dan bangunan;
3} peralatan dan mesin;
4} jalan dan jembatan;
5} irigast,
&) jaringan,
7} aset tetap lainnya; dan
8} konstruksi dalam pengegaan (KDP).
Dengan rekening kontra aset:
1) akurnulasi penyusutan gedung dan bangunar;
2) akumulasi penyusutan peralatan dan mesin;
3) akurmulasi peoyusutan jalan dan jembatan;
4] alamulasi penyusutan irigasi;
5) akumulasi pemyusutan jaringan; dan
&) akumulasi penyusutan aset tetap lainnya.

3. Dana Abadi



4, Anel Ladnnya, terdin dare
a. Aget Hak Gune;
k. Aset Biolop,
¢, Aset Tidlak Berwujud; dan
d. Aget Lean-lecn.
Denpan rekening kontra aset:

1]
2]
3
4]
=]

alurmulasi amortizas aset Hak Guna;
alumulazi deplesi hewan;

akumulasi deplesi tanaman;

akumulasi permyusutan aset lain-lain; dan
almulazi amortisasi aset take berauggud.

C. PFENJELASAN KLASIFIKAS] ASET
1. Aget Lancar

Aget lancar adalah aset yang diharapkan dan direalizasi atawn dinilild untuk

dijua! atan dipunakan dalam janpgks wakty paling lama 1 (satu)] tatnin.

1} Kas dan Setara Kas Ferguruan Tinggi Negeri Badan Huloum
Kas adalah uang tanai dan saldo simpenan di bank yang sehap saaf
dapat digunakan untuk membiayai kegiatan di UNNES dan untuk
validitas data dilakukan rekonsiliasi kas setap bulannya. Sctara Kas
adalah investasi jangka pendek pemerintah vang siep dicairkan menjadi
kas, bebas dari risiko perubahan nilai yang signifikan, serta mempunyal
jatuh tempe 3 (tiga) bulan atau Kkurang, terhitung dari tanggal
perolehannya.
Kas dan Setara Kas Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukurn terdiri dar:

1

2

3

4

=

Kas Tunai di Bendsahara Fengeluaran.
Merupakan uang tunai yang terdapat pada Bendahara Pengeluaran
untuk membizyai pengeluaran-pengeluaran yang dilakukan oleh
Bendahara Pengeluaran. Kas Bendahara Pengeluaran terdiri dari Kas
PK-Bendahata Pengehiaran;
Bank Bendahara Penerimaan
Merupakan rckening girn Bendahara Penenmaan UNNES yang
digunakan untuk menampung dana masuk atas kegiatan kegiatan
vang dilakukan universitas.
Bank Bencahara Pengeluaran
Merupakan rekening pgiro Bendahara Pengeluaran UNNES yang
digunaltan  untuk  melakukan  pengeluaran /pembayaran  atas
kegiatan Kegiatan vang dilakukan universitas.
Battk Beadahara Pengeluaran Pembantu
Merupakan rekening giro Bendahara Penigeluaran Pembantu UNNES
yang digunaken untuk melakukan pengeluaran/pembayaran atas
kegiatan kegiatan yang dilabukan universitas.
Kas Tunai Bendahara Pengeluaran Pembantul
Merupakan uang tunai yang terdapat pada Bendahara Pengeluaran
Pernbantu untuk membiayai pengeluaran wyang dilalukan oleh
Bendahara Pengcluaran Pembanta yang berhubungan dengan
kegiatan yang dilakukan di unit kerja (faloaltas, lembaga, maupun
bidang). Contohoya pembayaran panjar kerja [PK]  kegiatan,
pembayaran tagihen telepon, PDAM, Listrik pada unit, Kas
Bendahara Fengeluaren Pembantu terdiri dari:
1. Kas tungi di Bendahare Pengelnaran Pembantn
Merupakan uang tunai ¢i tangan hkendahbara  pengeluaran
pembanta di masing masing unit kerja UNNES.
2. Kas dalam bentuk panjar kerja di tangan Bendahara Pengeluaran
Pemberiiu



Bendahara pengeluaran perhattg yang ada di
unit{lembaga / bapian mempunyai kas dalam bentuk panjar kerja.
dimana kas yang keluar dari BPP vang di panjarkan kepada
penanggung jawab kegiatan dan belum bisa diangeap sebagai
biaya. Kepemilikan kas panjar kerja duomliki per uetflembeaga f
bagan UNNES.
3. Kas di Kasir Satuen Usaha

Kas bendahara satuan usaha merupakan uang tunai yang ada
pada kazir di zatuan usaha di ingkungaty UNNES.

2} Betara Kas Perguruan Tings Negen Badan Hukum

3} Investasi Jangka Pendek

Investasi adalah aset yang dimaksudkan untuk memperoleh manfaat

ekonomi geperti bunga, dividen, rovalt, atau manfaat sosial dan/atau

mmanfaat lainnya sehingga dapat meningkatkan kemnampuan Perguruan

Tinggi Megeri Padan Hukum delam rangka pelayanan kepada

mazyarakat. Investasi jangka pendek adalah investasi yang dapat segera

dicairkan dan dimaksudkan untuk dimiliki selama 3 (tiga] sampai 132

{dua belas} balan.

Investasi jangka pendek haris memenuhi karakteristik sebagai barilout;

1] dapat segera diperjualbelikan fdicairkan,

2] investasi tersebut ditujukan dalam rengka manajemen kas, artinya
Perpuruan Tinggl Negeri Badan Hukum dapat menjual investasi
teracbut apabila timbul kebutuhan kas; dan

3] beresiko rendah.

4] Piutang

Fiutang adalah hak tagih untuk mentrims lkas dan setara kas, barang

den jasa dari pihak lain kepada Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukuam

dan/atan hek Pergurnan Tinggi Negeri Badan Hulum yang dapat dinilai
dengan vang sebagal aldibat perjanjian atau akibat lainnya berdasarkan
peraturan perundangundanpan atau alabat lainnya yeang sah.

Transakui piutang memiliki karakteristik scbagai berikoat :

1] terdapat penyershan barang, jasa, uang, atau timbulnya hak untuk
menagih berdazarkan ketentuan peraturan perundang-undangar,

3) persetajuan, perikatan atau kesepakatan pihak-pihak terkait, dan

3 jangka wakty pelunasan.

FiLtang i UNNES terdiri dari:
1} Piutang Pelayanan Pendidikan

Plutang pelayenan pendidikan adalah hak yang timbul dari

penyerahan barang atau jasa pendidikan dalam rangla kegiatan

operasional Pergurvat Tinggi Megen Badan Hulum di mana

mahasiswa telah mendapatkan haknya tetapi belum membayar

kewajibannya. Piutang layanan pendidikan UNNES terdiri dari :

a)] Piutang Pelayanan Pendidikan 8PP dan UKT
Piutang pelayanan pendidikan adalah hak vyang timbul dari
penyerahan barang atau jasa pendidikan dalam rangka kegiatan
operasional Perguruen Tinggi Megerni Badam Hubum di mane
mehasizwa telah mendapatkan haknya tetapi belum membayar
kewajibannya yaitu berupa Sumbangan Pelayanan Pendidiltan
[SPP] dan Uang Kuligh Tunggal [UKT).
Contoh lmplementasinya di UNNES
Pada laporan kevangan triwulan [ tehun 2010, UNNES memliki
piutang pelayanan pendidikan SPP dan Sardik sebesar Bp. ...
vang belum dilunasi coleh mahasiswa, Pihak UNNES tclah
memberikan pelayanan pendidikan berupa perlliahan dan
pemberian sarans pendidikan, tetapi mahasiswa belum



membayar biaya pendidikan yang harus mahegiswa lunasi.
{satatan: pivtang layanan pendidikan yang disajikan di laporan
keruangan tiwulan [ 2010 antara SFP dan 1Pl masih menjadi
anty).

bl Fuutang Pelayanan Pendidikan IPIfUE
Plutang pclayanan pendidiken adalah hak yang timbul daeri
penyerahan barang atau jasa pendidikan dalam rangka kegatan
operasional Perguruan Tinggi Negern Badan Hukum di mana
tnahasiswa telah mendapatkan haknya tetapi belum membayar
kewajibantiya yaitu berupa dana [uran Pengembanpan Institusi
([Pl atau Uang Panpgkal (UP) yang sehatrusnya di bayar oleh
tnahasiswa pade saat pertama kali masuk UNNES.
Contoh mplementasinya di UNNES
Pada laporan keuangan triwulan [ tahun 2010, UNNES memiliki
piutang pelayanan pendidikan 1BI/UP sebesar Ep.....yang
belum dilumasi oleh mehasiswa. Dana [PI/UP ini seharusnya di
bayar oleh mahasiswa pada saat pertama kali masuk UNNES,
tetapi belum dapat dilunasi oleh mahasiswa.

c}) Piutang Pelayanan Pendidikan Lainnya
Piutang pelayanan petdidikan adalabh hak yang timnbul dari
penverahan barang atan jasa pendidiken dalem ranghka kegiatan
operasicnal Perpuruan Tinggl Negeri Badsn Hulum di mana
mahasiswa telah mendapatian haknya tetapi belum membayar
kewajibannya vaitu selain dana Uang Kuliah Tunggal {UKT)
Sumbangan Pelayanan Pendidikan [(SPF), Sarana Pendidikan
(Sardik], dan luran Pengembangan Tnstinnei (IPT)/Uang Pangkal
[UB.

dj} Pidtang Lainnyva
Piutang lainnya adalah hak vang timbul dari penyerahan barang
atau jasa serta uang di luar kegistan operasional UNNES.

Penyisihan Piutang Tidak Tertagih

Penvisihan Piutang Tidak Tertagih adalah cadangan yang hars dibentuk

gebesar  persentase  tertentu dard akun  piutang  berdasarkan

pengeciongan  kualitas  piutang.  Penggolongan  Kualitas  Piutang
dilakukan dengan katentuan

1} kualitas lancar apabila belum dilakukan pelunasan sejak tanggal
jatuh tempo sampal terbit Sural Tagihan Pertama,

2) kuslitas kurang lancar apabila dalam jangka wakiu 1 (satu} bulan
terhitung sejall tangeel Surat Tagihan Pertama tidak dilakukan
pelunasan,

3) kualitas diragukan apabila dalam jangka waktu 1 (setu] bulan
terhitung sejak tanggal Surat Tagihan Kedua tidak dilakukan
pelunasan, dan

4} kualitas macet apabila dalam jangka wality 1 [sati] bulan terltung
seiak tanggal Surat Tagihan Ketipa tidak dilakukan pelunasan.

Dralarm hal terjadi perubahan nilai penyisihan piutang tak tertagih, maka

digunakan perubahan cstimasi akuntansi sesuai dengan kondisi.

Pengelolaan piutang pada PTNBH Universitas Negeri Semarang mengacu

pada Peraturan Rektor DNNES Nomor 62 Tahun 20023,

5] Beban dibayar di Muka dan Pendapatan yang Masih Hatus Diterima
Beban dibayar di muka merupakan pengeluaran yang dibayarkan untuk
keperluan dalam tahun bula mendatang, seperti pembayaran sews,
royalti, jaminan pelaksanaan kecgiatan (bank garansi) dan premi



asuransi; pengeluaran tersebult belum merupakan beben dalam tahun
bulu berjalan.

Pendapatan yang Masih Harus Ditetima

Merupakan piutang yang berdasarkan perhitungan akuantansi dapat
diakwi scbagsi hak pendapatan akrual Perguruan Tinggi Megeri Badan
Hukum meskipun belum ada penagihan karcna belum jamuh tempo.
Transaksi pendapatan yang masih harus diterima misalnys pendapatan
dar perhitungan bunga atau bagi hasil dari deposite yang belum jamh
ternpo pada tanggal periode pelaporan semesteran dan tahunan.

&) Persediaan

Persediaan merupakan aset lancar yang dimiliki dengan maksud untuk
digunakan dalam kegiatan operasional schari-hari akademik dan
perkantoran vang meliputi:

1} Barang opetrasional pendidikan;

2} Barang operasional kantor;

3} Persediaan obat medis;

4) Persediaan/aset tetap yang akan diserahkan ke masyarakat;

5} Persediaan hahan laboratoniurm;

&) Bula cadang,

7) Persediaan bahan =satuan usaha,

8) Persediaan barang dalam proses, dan

Y) Persediaan barang jadi.

7] Aset Lancar Lainnya

Aset lancar lainnya adalah aset vang tidak termasuk yanp tersebut di
atas sepertl pendapatan yang masih harus diteruna.

. Azet Tidak Lancar

Aset tidak lancar adalah aset yang diharapkan dan direalisasi atau dimiliki
untuk dijual atau digunakan dalam janglea walktu lebik dari } [satu) tahun.
Aset tidak lancar terdin dar.

A

[nvestasi Jangka Parjang

Investasi jangka panjang sdalah investasi yang dimaksudban untuk
dirniliki selama lebih dari satu tahun. Investasi jangha panjang terdiri
dari investasi non permanen dan investasi permanen. [nvestasi nan
permanen adalah investasi jangka penjang yang dimaksudkan untuk
dimiliki secara tidak berkelanjutan, Investasi permanen adalah investasi
jangka panjang yanpg dimaksudkan unmk dimiliki secara berkelanjutan.

.Investasi pada Entitas Anak

Investosi pada entitas anak adalah investasi yang dilakukan pada entatas
entitas vang dilkendalikan oleh UNNES sebagal entitas induk. Entitag
induk memiliki pengarub signifikan terhadap entitas anak, sehingga
entitas  induk memiliki pengendalian  terhadap entatas  anak.
Pengendalian adalah kemampuan untuk mengatur kebijakan strategs,
kebijakan cperasional dan ussha, kebijakan kewangan dan akuntansi,
sehinpra mendapatkan manfaat dar akivitas entitas anal

. Propertt Investasi

Properti investasi adalah properti (tanah atau bangunan atau baglan dari

suaty bangunan atau kedua-duanya) yeng diltbasai {oleh pemilik atau

lessea/ penyews melalui sews pembiayaan) untuk menghasilkan rental

atau untuk kenaikan nilad atay kedua-duanya, dan Hdak untuk:

1] digunakan dalam produlcsi atau penyediaan barang atau jasz atau
untuk tnjuan administratit;

2] dijual dalam kegiatan usaha achari-hari.

d. Aset Tetap



Aget tetap adalah asset betwuiud vang dimililki Pergoruan Tingen Negen
Badan Hultum yang mempunya masa manfeat lebih dan 12 [dua belas)
bulan untuk dipunakan dalam proses produksi atau penyediaan barang
atau jasa, untuk disewakan kepads pihale ketiga, atann untuk tujuan
administratil operasional Perguruan Tinggl Negeri Badan Hukum.,

Biaya perolehan adelah jumlah kas atau setara kas yang dibayarkan atau
nilai wajar imbalan lain yang diberkan untuk memperoleh suatu aset
pada saat perolehan atau konsiruksi sampad dengan aset tersebut dalam
kondisi dan tempat yang siap unmk dipergunakan,

Aset tetap yene diperoleh dari pendapatan kerja sama dengan
pembatasan dicatat scbagaimans perolehan aset tetap yang lannya,
tidalk ada aset tetap tanps pembatasan maupun asect tetap dengan
pembatasan. oleh karena itu, beban penyusutan dar aset tetap yang
diperoleh dari pendapatan kerja sama dengan pembatasan dicatat dalam
beban penyusutan azet tetap tanpa pembatasan,

Measa manfaat adalah (a} Periode suatu asct diharapkat digunalan untuk
aktivitas kegiatan universitas danfatau pelayanan publil; atau {b)
Jumlah produksi atau unit serupa yang diharapkan diperoleh dari aset
untuk akbvitas pemernntahan dan/atau pelayanan publik.

Nilai =miza adalah jumlah netto yang diharapkan dapat diperoleh pada
akhir masa menfast suatu aset setelah dikurang taksiran biaya
pelepasan,

Milai tercatat |earrying amount] asct adalah nilai buky aset, yang ditung
dari hiaya perolehan =uam aset setelah dikurangi  akumulasi
penylasatan.

MNilai wajar adalah nilai tukar aset atau penyelésaian kewajiban antar
pihak veng memahami dan berkeinginan untuk melakukan transaksi
Wwajar.

Peoyvusutan adalah penyesuaian nilai sehubungan dengan penurinan
kapasitas dan manfaat darf suatm aset. Penyusutan dilakukan selama
taksiran umur ekonomis (masa manfaat] aset  tefap  dengan
menggunakan metode garis lurus {straight line method), Umur ekanermis
utituk setiap jeniz aset tetap ditetapken melalni Keputusan dengan
merujuk kepada KMK No 295 /KM.06/2019. Penyusutan dilakulat
setiap akhir Semester terhiting sejak  bulan  perolehan (tanpa
memandang tanggal perolehan) dari aset tetap yang bersangkutan. Aset
tetep yang rulei ekonomianysa habis karena usang, rusalk bukan karcna
sebab luar biasa, vang sudah tidak dipergunakan di dalam operazional
universitas dikelompokkan sebagai aset tidak lancar lainnya lazet tetap
non operasional]. Nial bukunya ditetapkan menjaci Ep 1,00 (satu
rupiah), sedangkan nilai buku selehihnya dibukuken sehagai beban
peryusutan tahun berjalan. Asct tetap yang nilai ckonomisnya habis
karena wsang, rosak karena sehbab luar biasa, yang swish tidak
dipergunakan didalam operasional universitas dikelompokkan sebagai
aset tidalk lancar lainnya (aset tetap non operasional). Nilai hukunya
ditetapkan menjadi BEp 1,00 (satu rupiah), sedangken nilei buku
selebihnya dibulukan sebaga kerugian luar biasa tahun terjalan.
Klasifikast uwinr ekonomis asct tetap ditetapkan schagai berikut:

Mo Jenis Asct Tetap Umur Ekoromis
1 Banganan zfd S0 tahun

2 Peralatan dan Mesin 2 -20 tahun

3 | Jalan, irigasi dan jaringan 5 =40 tahun

4 Aszet tetap lain 4 tahun )




Urmur ekonomis ditetaplean berdasarkan kebiakan akuntansi yang
bersifat estimasi dan secara profesional.

Yang dimaksud dengan kejadian [var biasa adalah kejadian dan
transaksi vang berdampak material vanpg tidak diperkirakan terjadi
secara berulang dan tdalk dipertimbangkan sebagai faktor yang berujang
didalam evaluas proses bisnis normeal.

Selain tanah dan konstruksi dalam pengerjaan, sejuruh aset tetap dapat
disuautkan sceual sifat dan karalkteristils aset tersebut.

Fenghapusbuluan aset tetap mengacu kepade Peraturan Rektor Nomor
49 Tabum 2023 tentang Tata Cara Penghapusan Aset Millk UNMES,
tnelaly beberapa tahapan yang tertuang dalam Pasal 8 Peraturan Rektor
fdi stas. Setiap tahun, menajemen melakukan review atas kemungkinan
pengalihan aset darl aset operasional ke aset non operasional. Apabila
aset tetap tidak digunakan lagi atau dilepas [diusulkan kepada Pengelola
Barang untuk dilakuban Penghapusan) atau aset tetap yvang dinyatalean
hilang Berdasarkan dokumen sumber yang sah dan telal diusulkan
lepads Pengelole Barang untuk dilakukan penghapusan, meka nilai
tercatat dan aekumulasi penyusutannya dikeluarkan dari laporan
kevangan dan keuntungan atau kerugian yang timbul dari pelepasan
atau penjualan aset tetap diakui dalam laporan altivitas.

Penurunan/ pemulihan Aset Tetap

LImiversitas secara berkesinambungan sekurang-kurangnys dalam 3 [tiga
tahun) mengevaluasi apakab terdapat suatu kejadian atau telah eriadi
perubahan kondisi yveng menghaniskan adanya perubahan terhadap
estimasi siza masa manfaat aset tetap, atau adanye indikesi peAururan
nilai fimpairment). Jika terdapat indikasi imparment, nilail aset tetap yang
dapat terpulihlean frecoverablel ditentukan berdasarkan nilai diskonte
dari estimasi arus kas masa depan dengan menggunakan tinghkat
diskonte sebelum pajak vang mencerminkan hargs pasat terhadap nilai
waktu dari uang [Hme value of money) dan risike spesifik dari aset terkait.

Apabila nilai tercatat suatu aset tetap lebih tinggi darn estimeasi nilai Yang
dapat terpulihban (estimaied recoverabie amounf) atas manfaat ckennmis
vang tersiza dari aset tetap terscbut, maka nilai tercatal aset tetap
tersebut dimirunkan menjadi sebesar nilai yanpg dapat wrpulihlan.
Apabila nilai tercatat suatu aset tetap lebih rendah dan salah satu antara
harga jual bersih denpgan nilai pakai aset, maka mlal tereatat atas aset
tersebut tidak dilakukan penuranan nilai. Nidai aset tetap yang
sebelumnya pernah diturunkan dapat dipulihkan kembali jika estimasi
nilai vang dapat dipercleh kembali lebih tinggi dari nilad tercatat aset
terschbut. Akan tetapi, jumlah niled pemulihan kembali tidak boleh
melebihi jumlal penurunan nilai yeng pernah dilaloukan,

Kerupian akibat peaurunan nilai aset tetap dimasuklkan sebagai behan
"rugi penurunan nilai asct tetap” pada tahun berjalan dengan pos
tandingan "cadanpan rug penurunan nilai aset tetap®.

Kapitalisasi Beban .

Biaya perbaikan dan penggantian dapat dikapitalisasi menjadi tambahan
nilai aset tetap jika hal tersebut biza memperpanjang masa maniaat
teknis aset tetap, atal memberikan manfaat ekonomis yang ]LI':"h'th Hggi
{misalnya dalam bentuk peningkatan kapasitas atau perba’ken mun



keluaran atan standar kinerja). Nilal kapitaliszsi aset tetap lebih lannic
diatur sebesar tiga ratus ribu untuk kapitalisasi peralatan dan mesin dan
sepuduh juta untuk kapitalisasi gedung.

Nilai vang dikapitalisasi sebapal tambabat nilai tercatat aset tetap

disusutkan =ejalan dengan penyusutan aset tetap vang bersanpkutan

gselama sisa umur atau taksiran umur yang baru. Rincian aset tetap

dapat dijelaskan sehagai berikut:

1) Tanah
Tanah wvang dikelompckkan schagai aset tetap ialah tanah yang
diperoleh dengan maksud untuk dipakai dalam kegiatan cperasional
pemerintah dan dalam kondisi siap dipakai.

2) Gedung dan Bangninan
Gedung dan bangunan mencakip selurib gedung dan hangunan yang
diperoleh dengan maksud unmik dipakai dalam kegiatan operasional
pemmenntah dan dalam kondisi siap dipakai.

3 Prralatan dan Mesin
Peralatan dan mesin mencakup mesin-mesin dan kendaraan bermotor,
alat elektonik, dan seluruh inventans kantor, dan peralatan lainnya
vang nilainya signifikan dan masa manfaatnya lebih dan 12 (dus belas)
bulan dan delam kondist siap paka,

4] Jalan dan jembatan, Irigasi, Jaringan
Jalan dan jembatan, irigasi, jaringan mencakup jalan dan jembatan,
irigasi, dan jarngan yeng dibangun oleh pemerintah serta dirabla
dan/atan dikuazai oleh pemerintah dan dalam kondisi siap dipalkan.

5] A=et Tetap Lainnya
Aget tetap lainnya mencakup aset tetap yang hdak Japat
dikelompoklkan ke dalam kelompolk aset tetap tersebut di atas, vang
diperoleh dan dimanfaatkan untuk kegiatat operasional pernenintah
dan dalam kondisi siap dipakai. Aset tetap lainnya terdinl dan Bk,
aiat musik, barang bercorak kesenian, dan aset tetap renovas, Aset
tetap renovasl meripakan renovasi atas aset tetap bukan mikle sendind
suatnl satuan kerja imilik setuan kerja lain ateu pihak ketiga). Aset
tetap renovasi memiliki nilai kapitalisasi beban.

&) Kanstruksi Dalam Pengegjaan
Kanstrilksi dalam pengerjaan mencekup aset teiap yang sedarg dalam
proses pembatgunan namun pedsa tenggal laporan keuangan heiom
atlesai seiuruhnya. Konstruksi Dalam Pengerjaan mencakup raneh,
peralatan dan mesin, gedung dan bangunan, jalan, irgasi dan
jaringan, dan aset tetap lainnya, yang proses perolehannya can/ateu
pembangunannya belum selesal dan membutuhkan suatu periode
waktu tertentu setelah tangpal pelaporan keuangan.

. Drana Abadi

Dana abadi merapakan dana yang dibentuk untuk tujuan t#rentu yang
dipisahkan pengelolaannya dan kas UNNES dan tidak berkurang dana
pokoknya serta  tidak dapat digunakan  untuk belangs Hasil
pepgembangan dana abadi adalah imbal hasil alau Eeuntungan yang
dihasilkan dari proses pengembangan dana abadl

Pemberi dana abadi UNNES adalah pihak yang memberikan dana untuk
Dana abadi UNNES yang berasal dari seluruh sivitas akademika, alumni,
dan pihak lain yang memiliki perhatian pada kemajuan UNNES.
Penggalangan dana abadi UNNES dilaksanakan olch MWA bersama
reltor denpen  melibatkan  partisipasi  aktif dari seluruh sivitas
akademika, alummti, dan pihak lain yang memilid perhatian poda
kemaguan UNNES.



Pengembangan dana abadi UNNES dapat berupa investasi jangka
panjang danfatay jangka pendek pada surat berhargs atau non surat
berharga denpan membentul: portofolio investas].

Portofolio investasi terdin dari kompotien

. penvertaan modal pada Badan Usaha Mililkk UNNES;,

k. depouito;

o, rch=adana; dan

d. investasi lain yang tidak bertentangan dengan peraturan perundang-
undangan,

Pengelolaan dana abadi pada PTNBH Universitas Negen Semarang

mengacu pada Peraturan Relktor UNNES tentang Pengelolaan Dana

Abadi.

. Aget Lainnya

Aset laipnya adalah aset tidak lancar yang tnemiliki wmur ekonemis lebih

dati satu tahun yang dimiliki universitas yang tidask dapat

dikelompokkan dalam aset tetap. Aset laitnya yang dimiliki antara lain:

1) Aset Hak Guna
Azet hak guns sdalah aset yang mencerminkan hak penyewa untuk
menggunakan asct pendasar selama masa sews. Penyewa mengakin
azet hak-guna yvang mempresentasikan haknya untuk menggunakan
azet pendasar sewaan dan liabilitas sewa yang memprésentasikan
kewajibannya untuk membayar adwa.
Penyewa disyaratkan untuk mengakui aset hak guna (nghi-ofuse-
aszet) dan liabilitas zewa dengan masa sewa lebih dan 12 (dua belas)
bulan. Pengecualian: sewa jangka pendelr dan sewa yeng aset
pendasarnya [(underlying assefl bernilai  rendah, Penyewa
mengllasifikasikan seanya scbagai seéwa  operasl  atall  sewa
pembiayaan dan mencatat kedua jenis sews (ersebut secara berbeda.

2] Azet Biolom

Aszet Biclogi adalah hewan dan tanaman hidup yang sepenuhoya
untuk tujuan komersial (bukan untuk tujuan pendidikan, penelitian,
dan pengabdian masyarakat atau (ridarma perguruan Unggij-
Defini lainnya adalah asct biclogi yang dapat menghasilkan produk
agriloultur {contohnya sapi menghasilkan susu), dapat menjadi produk
agriluliur {contohnya sapi menjadi daging), atau babkan dapef
menghasilkan aset biclogi lain scbagal produlnya [misalmya sam
menghasilltan anak sapi).
Aset biclogl vang diatur dalam PSAK 69 mencalap: azet biologi dan
produle agrikultur, Aset biologi mencakup tumbubhan/hewan sclama
m=asih hidup, sedangkean produk zgokultur adelah hasil
pancn/produk aset biclogi. PSAK 69 tidak berlaku bagi tanaman
produlktif, karena tanaman produktif diatur sebagai aset tetap pada
PSAK 16, Tanaman produldil adatah tanaman hidup yang digunakan
dalam produlksi alawn petyediaan produk agnkultur, diharapkan untuk
menghazilkan produk jangka waktu lebih dari satu periode dan
memiliki kemungkinan yang sangatr jamng untuk dijual scbegai
produk agrikultur, kecuali untuk penjualan sisa yang insidental.
Jenis-jenis Aset Biclogi [PEAK 69), antara laan.
a). Consumabiz [dapat dilkonsumsi).

Agset Biologi yang berupa hewan ataw tumbuhan itu sendin yang

dipaner.
b). Bearer {menghasilkan]



Aget Biologi yang berupa hewan watew tumbuhan  yang
menghasilkan produksi saat dipanen. Contohnya kopi atau kelapa
sawit.

3) Asct Tidak Berwigud

Aset tak bersujud adalah aset non-moneter vang dapat diidentifikasi
dan tidak mempunyai wujud fisik serta dimilild uniuk digunakan
dalam menghasilkan atau menyerahkan barang atau jasa, disewakan
kepada pihalk lainnya, atau untuk mjuan administratif,

Contoh: Sistem Informasi Keuangan (Sikeu), Sistem [nformast
Aluntansi [Sialunt), Sistem Infotmesl Penganpggaran  [(Sianggat),
Bistermn Informasi Akademik Terpadu (Sikadu), dan lain-lain,

4] Aset Lain-lain

Paoz-pos yang tidak dapat digolonglkan dalem kelompok aset lancar dan

aset Gdak lancar disajikan dalam kelompok aset lain-lam. Pos ni

mencakup antara lain:

a) lnvestasi Penyertaan adalah untull yaencatat investas jamngka
panjang dalarn surat berharga,

b Aset tetap yang tidak dipunakan dalarn operasional dan akan
dihapuskan,

¢) Aset tetap vang telah diputuskan oleh manajemen uniuk
dihentikan.

D. FENGAKUAN
Fengakuan asct UNNES sebagai berikut:
1. Pengalosan aset lancar

d.

b.
€.

kas dan bank diakui pada seat potensi manfaat ekonomi masa depan

diperoleh dan ditenima oleh DHNES,

deposito diakui pada saat diterima aleh UNNES;

plutang diakuwi pada saat barang atau jass diserahkan, dan atau

timbulnya peokatan UNNES kepada pihak ketige tetapl belum

menerima pembayaran, piutang berkurang pada saat dilakukan
penerimaan pemnbayaran piutang atau dihapuskan;

beban dibayar dimuka kegiatan dizkui pada saat terjadinya arus kas

keluar untuk pembaysaran vang muka atau termin, Beban dibayar

dimuka diaboii sebagai beban pada saat dipernianpgungacsahican;

Beban dibayar dimuka diakoai, saat

1) diakui sebagai pos sementara pada saat pembayaran;

2) dialui sebapai baiaya pada saat jaga diterima; dan

3) akan berkurang pada saat jasa diterima atau berlalunya wakin.

perzediaan diakui pads saat barang ditenima ataa  dibasitlan,

persediaan berkurang pada saat dipakai/keluar dan penyimparan,
dijual, kadaluarsa dan rusak;

suat: pengeluaran kas atau asct dapar diakui sebagai investasi jangka

pendek apabila memenuhi salah satu Kriteria:

1] kemungkinan manfaat ekonomi dan manfaat sosial atan jasa
potensial di masa yang akan dateng atas suatu invesrasi tersebut
dapat diperoleh Perguruzm Tinggi Negeri Badan Hubkum;

2] nilai perolehan atau nilai wajar investasi dapal dinkor secara
memadai [reliable).

2. Pengaliaan investasi jangka panjang
Investasi jangka panjang diakui saat terjadioya transaksi timbulnya
investasi jangka panjang.



. Pengalman Investasi pada Entitas Anals
Investasi pada entitas anak diakui pada ssat terjadinya transaksi
kepermnilittan berupa pembelian dan pembayaran saham saham entitas
anak.
. Penpakuan Properti Investasi
Froperti investasi diakw sebagai aset jika dan hanya jtka:
a. besar kemungldnan maniaat ekonomi di masa depan dan aset yang
tergolong properti investasi akan mengalir ke dalam cntitas; dan
b. biaya perolehan properti investasi dapat diukur dengan andal.
. Pengaknan aset tetap
a. mempunyai masa manfaat lebih dar 12 (dua belas| bulan;
b. tidak dimaksudkan untuk dijual dalam operasi normal entitas; dan
¢, diperaleh atau dibangun dengan maksud uniik digunalkan.
Dalam menenfulfen suaty pos mempunyai manfaat lebik dar 12 [dua
belas) bulan harus menilai manfaat ckonomi masa depan yang dapat
diberikan aleh pos tersebut, baik langsung maupun fidak langsung bagl
kegiatan universitas, Manfaat tersebut dapat berupa aliran pendapatan
aAtau penghematan Belanja bagi Universitas. Manfaat ckenomi masa yang
akan datang akan mengalir ke universitas dan menerima risilo terkait.
Kepastian ini biasanya hanya tersedia jlka manfaat dan risiko telah
diterima, sebelum hal ini terjadi, perolehan aset tidak dapat diakui.
. Pengadosan dang abadi
a. dana abadi diakui pada saat kas dan setara kas diterima oleh FTHEH
dari pihak ketiga atau dari penyumbang dans;
b. hasil peogembangan dana investasi akan diperhitunghan pada laporan
aktivitas aset netto tdak terikat, dan
c. hasi pengembangan dana abadi dicatat dalam laporan akiivitas pada
saat tejadinya transaksi sebagai pendapatan dag Dana Abadi schagal
pendapatan tdak tenkat,
. Pengaluian aset lainnya
a. Aset hak guna usaha diakui pada tanggal permulaan sebesar biaya
perolchan yang meliputi
1] jumlah pengukuran awel labilitas sewa;
2 pembayatan sewa saat atau sebelum tanggal permulazn, dikuarangi
msentil yang diterima,;
3] biaya langsung awal, dan
4] estimasi swal biaya pembongkaran dan pamindehan aset penduesar
dan restorasi lokasi aset pendasar ke kondisi vang disyaratkon olch
ketentuan dan persyaratat sewa.
Aset hak guna tdak termasuk scwa sampai dengan 12 [dua belas)
bulan dan sewa aset bermilai rendah {iotr value assef).
b, Pengaliuen aset biclogi
Aset hiologi diakuli jika:
1} entitas mengendalikan aset biologi sebagai akibat dar! peristiwa
masa lell ;
2} brzar kemungkinan manfaat ekonmmik masa depan yang terkait
dengan asct biclogis tersebut akan mengalir ke entitas; dan
2) nilai wajar atau biaya perolehan aset biologi dapat diboar secara
handal.
c. Pengakuan aset tak beraujud
Penpakuan agset talt berouzjud UNNES sebeagai berthoat:
1} kemungkinan besar universitas akan memperolech  manfaat
skonomis masa depan dari azet tidak berwujud tersebur; dar
2) biava perolehan atau nilai wajar aset tidel hereujad cersebut
dapat dinkur secara andal.
d. Aszet lain lain diakwui sehagai beriloat:



Aset lain-lain berupa aset tetap yang tidak digunakan dalam
operasional universitas diali peda saat diterbitkannya keputusan
penetapan  asel etap lersebul menjadi tidak digunakan dalam
operasional, sebesar milal bukurya,

Aset lam-leun berupa aset tetap vang rusal: atauw usang, diakui pade
saat diterbitkannya keputusan penetapan aset tetap tersebut menjadi
tidak dipunakan dalsm cperasional, sebeszar BEp 1,00 [satu rumah).
Asct veng telah diputuskan oleh manajemen untuk dihenboken atauw
akan dijual diakui pada saat diputuskan untuk menghentikan atau
untulk menjual sebesar Rp 1,00 (satu rupiah), sedangkan nilai buku
selebibimya dibebankan schagad beban penmyusutan dalamm  periode
benalan,

Azet lain-lain yang berupa beban tenpguhan diakn pada saat
pengeluaran sebeszar penpgeluaran vang dapat dikapitalisasi. Beban
tangpuhan diarmortizsasi sesuai dengan mass manfaat dan masing-
magsing jeniz beban atan peraturan yang berlaku.

Nilas bukny beban tangguhan yang berkaitan dengan suatu kewajbati
hamis dihepuskan secars proporsional, apabila sebagian dan
kewajiban tersebut dilunasi atau diselesaikan.

Asct lain-lain vang berupa uang muka dizkui pade saat pengeluaran
scbesar kas yvang dikeluarkan.

K== dan =etara kas yang pengpunaannya dibatasi dan rekeritig esorow
vang dibentuk untuk memfasilitasi penyelesaian kéwajiban universitas
dialui pada saat ditetapkannya Keputusan Rektor mengenai
peruntuliannys sebhesar nilai yang ditetapkan,

E, PENGUKURAN
Penpuburan aset UNNES sebagz benbout:
1. Penpgukuran aset lancar

a.

oo

kas dicatat sehesar nilai nominal pada saat diterima, Apabila terdapat
kas dalatn bentuk wvaluta asing, dijabarken tenjadi  rupiah
menggunakan kurs tengah Bank Indonesia pada tanggal Laporan Posisi
Keuangan,

. deposito dicatat acbesar nilal nominal deposito tersebut.
. plutang dicatat sebesar nilai nominal.
. beban dibayar dimuks dicatat sebesar jumiah uvang yang dibayar

danfatau dikeluarkan atas prestassi atau jasa yvatg akan diterima.
persediaan dicatat sebesar nilai perolehan pervedigan tersebut dan
dilakukan stok opname setiap akhir bulan, selisih antara jumlah
peraleban dengan hasil stok opnarme akan menjadi beban persediaan.
investasi jangka pendek harus dicatat dalam Laporan Posisi Kevengan
berdasarkan biaya perolehan. Biaya perolehan meliputi harga transaksi
investasi it sendir ditambah komisi perantara jual beli, jasa bank, dan
biaya lainnya yang timbul dalam rangka perolehan terscbut.

2. Pengukuran investasi jangka panjang

i,

investasi jangka panjang dicatat sebesar semua  biaya yang
dikeluarkan untuk memperoleh investasi janpka panjang tersebut.
Investasi permanen dinilai berdasarkan biaya perciehan, kecuali jika
hatpe pasar investasi jangka panjang menurjuklzan pepurunan nilal
di bawah biaya perolehan sccara signifikan dan permancn, peria
dilakukan penyesuaian atas nilai investasi tersebut. Penilaian dalam
hal ini dilakukan untuk masing-masing investasi secara individual.
investasi non permanen dinilai berdagarkan harga perolehan ata nilai
bersih yang dapat direalisasikan.



c. biayva perolehan suatu investasi mencalup harge transalksi investasi
i sendiri dan biaya perolchan lain di samping harpa beli, seperti
komisi, jasa bank, dan pungutan cleh bursa efel.

d. metode penilaian investaszi jangka panjang dapat dilakukan dengan
metode biaya, metode ekuitas, dan metode nilal bersih yang dapat
direalisazikan.
¥ Metode biaya dialoyi sebesar biaya perolehan. Penghasilan-

penghasilan atas investasi yang dilalukan diakui sebesar bagian
haszil yang diterima dan tidak mempengarnhi besarnya investasi
pada universitas, Metode inl digunskan jika kepemilikan karang
dan 20% [dua puluh per=en).

4} Metode ekuiras diakui berdasarkan investasi awal sebezsar baya
perolehan dan ditambah atan dikurangi sebesar bagian laba atau
MUl universitas setelah tangeal peroleban. Bagian laba kecoali
deviden dalam bentuk saham yang diterima wniversitas akan
menpurangl nilal  investazi dan tidak  dilapordan  sebagai
pendapatan, Metode ini digunaken jika kepemilikan 20% |dua
puluh persen] sampal 30% {(ima puluh persen), kepemilikan
kurang dari 20% (dua puluh persen) tetapi memiliks pengarah yang
signifikan, dan kepetmnilikan lebih dari 50% {lima puluh persen}.

3] Metode nilai yang dapat direalizsasikan digunakan terutama untuk
kepemilikan vang akan dilepas/fdijual dalam jangka waktu dekat,

2. Penpukuran Investasi pada Entitas Anak

investasi pada entitas anak dicatat sebesar hiaya perolehan yaitu sejumlah

kas, sctara kas atau asct lainnya yang diserahkan untuk mempercleh

investasi tersebut. Jika vang discrahlan beripa aset lainnya bukan kas
atau setzra kas, maka diukur dengan harpa pasar dari aset lainnya yang
diserahkan. Pencantatan investasi pada entitas anak dilakukan dengan
metadde blaya perolehan,

4. Pengukuran Properti [nvestasi

Properti investasi pada awalnya diuleur sebesar biaya perolehan. Biaya
transaksi termasuk dalam pengukuran awal tersebut. Biaya perolchan
darl properti investasi yang dibell meliputi harga pembelian dan setiap
pengeluaran yang dapat diatribusikan secara langsung. Pengcluaran yang
dapat diatribusikan =ecara langsung termasul, misalnya, biaya jasa
hukum, pajek penjualan, dan biaya transaksi lainnya.

Setelah pengakuan awal, pengukur selurub properti investasinya sesual

dengan yang dipersyarathan dalarm Aset Tetap. Sedangkan jike properti

investasi tersebut memenuhi keiteria dimilild untuk dijual (atan termasuk
dalam kelompok aset lepagan vang dikelompokhkan sebagai dimiliki untuk
dijual) sesuai dengan Aset Tidak Lancar yang Dimiliki untuk Dijual dan

Operasi Yang Dikentikan. Properti investasi yang memenuhi kntena

dimiliki nntuk dijual (atau termasuk dalam kelompok aset lepasan yang

dikelompokkan sebagai dirmiliki untuk dijual]) diukur sesuai aset tidak
lancat lainnya.
5. Penpukuran Aset Tetap

Aget tetap dicatat dengen biaya perolehan, Apabila pencatatan aset tetap

dengan mengeunakan biaya perolehan tidak memungkinkan maka milai

asel tetap didazarkan pada nilal wajar pada seat perolehan.

Perclehan aset tetap terdiri damn:

a. Permnbelian

Azet tetap yang diperoleh dar pembelian diakui pada saat aset tetap
tersebut diterima dan siap digunakan delam cperasional universitas
sebesar harga perolehan yang terdin harge barang/material, jasa
instalasi, biaya angkut, asuransi dan pajak-pajak yang tidak dapat
dikreditkan, serta biava yang dikeluarkan dalam proses pengadazannya.



Untuk biaya peroleshan yang terpisah dengen kontralz pengadaan
barang, dicatat melekat pada salah satu atau beberapa barang yang
dibeli sesuai dengan propoersinya.
Biaya pinjaman dan selisih kurs =elama masa pembangunan yang
gecara langsung dapat i distribusikan dengan pembangunan aset
tertentuy dapat dikapitalisasi sebagal tambahan biaya perolehan aset
tersehut,
Pcmbelian atas asct tetap yang harus dibangon terlebih dabhulu (i
keyj oleh pihak penjual, dapat diakui secars bertahap jika sub-sistem
vang bersangluutan telah dapat dimanfastkan. Pengalkuan dilakukan
herdasarkan berita acara serah terima dan berita acara integresi/ berita
acara layak operasi (salop) sehesar nilai vang tercantum dalam kontralk
Apabila pembelian aact tetap dilakukan dibangun terlebih dabuly
(bukan turm key), dan nilan subsistetn tidak tercantum dalam kotitrak
maka nilainya dihitung secara operasional berdasarkan prosentase fisik
bagian itu terhadap satuan fisik secare keseluruhan,
Apabila dalam suatu pembelian diperoleh lebih dar satu kemponen aset
tetap berbeda, maka pemilihan mlal asct tetap menjadi nilai komponen-
kompaonen itu dilakukan atas dasar perbandingan harge pasar masing-
masing komponen jenis aset tersebut,
Apabila pembelian aset tetap sejenis lebih dari satu unit yang dilakulan
dalarn zatu kontrak, maka harga satuan asct tetap dicatat sebesar
proposional dan hargs perclehan.
Fralam hal pembelian aset tetap dilakukan secara angsuran, tnaka aset
tetap yang diperolch melalwi cars pembayaran angsuran (instaliment
method} dialaii pada saat aset tetap dinyatakan diterima sebesar nilai
tunai seluruh pembavaran yang harus dilakukan.
. Aset yang diperoleh dengan dibangun sendin (swakelola)
Biaya perolehan aset tetap yang dibanpun dengan cara swakelola
meliputi biaya langsung untuk tenapga kerja, bahan bakm, dan biaya
tidak langsung termesuk  biaya perencanaan dan  pengawasan,
perlenghapan, tenaga listrik, sewa peralatan, dan semua biaya lainnya
yang tcjadi berkeneen dengan pembangunan aset tetap tersebut
sampai asct tetap tersebut siap digpunakan, Apabila sampai akbor
perinde pelaporan aset yang dibangun sendind masib dalam preses
penyelesaian maka akan dicatat pada akun Konstruksi Dalam
Pengerjaan (KDP) sebesar tingkat prosentase penyelesaian aset tersebut,
c. Aset Tetap vang diperoleh dari Pola Kerjasama,
Universitas mengakui aset yang berasal dari Pola Kerjasama pada saat
penerimaan aset tersebut berdasarkan berita acara serah terima
achesar investasi vang dikeluarkan scbhagaimana dalam peganjian
antars universitas dan mitra useha.
Asct tetap vang berasal dari Pola Kegasama bagi hasil diakui oleh
Universitas jika memenuihi kriteria sebaga beriknt:

1] Terdapat kepastian bahwa Universitas akan memperoleh suatu aget
yang penyerahan kepemilikannya baru dilaksanelan pada akhie
masa kerjasama,

2y Universitas terbebas dari segala tuntutan hukum pihak ketige atas
perolehan asct tersebut.

3) Peganjlan tersebut tidak dapat dibatallan.

4] Asct tetap yang berasal dari Pola Kerjasama Kompensasi dan
Reimburse dialoai pada saat dilakukan serah terima dari mitra usaha
kepada Universitas berdasarkan berita acara, dan dinilai sebesar
harga vang disepalat oleh kedua belah pihak.

A. Aset Tetap yang diperoleh dari Sewa Guna Usaha



Aset tetap yvang diperoleh melalui sewa guna usaha dialon pada saat
aget tetap diterima berdasarkan perjanjian sebesar nilai tunai seluruh
pembayaran sewa guna usaha ditamnbah nilal siga (harga opsi) yang
harus dibayar pada alkhir masa sewa puns ussha. Sejalan dengan
pengakuan aset tetap tersebut, diakul pula suatu kewajiban sewea guna
usaha, vang setara dengan nilai tunal dari seluruh pembayaran sewa
guna usaha ditambah nilal sisa (harga opsi) yang harus dibayar peda
akhir masa zewa guna usaha, Kewajiban scwa puna usaha akan
berkurang sejalan dengan pembayaran komponen pokcok sewa puna
usaba dari setiap pemnbayaran minimum sewa. Komponen biaya bungsa
diakui dalam laporan aktivitas tahun berjatan.,

. Azet Tetap vang dipercleh dan Hasil Pertukaran

1] Pertukaran Aszet Tetap Sejenis

a| aset tetap vang dipergleh dari pertukaran dengen aset tetap lain
vang sejenis diskui pada saat terjadinya pertukaran scbesar nila
varg lebik rendah antara nilai buku aset tetap yang dilepas dengan
tiled wajar azet tetap yang diperoleh;

b) apabila nilai buku dan aset tetap yang dilepas lebih rendah dan
nilai wajar aset tetap yvang dipercleh, maka dicatat sebesar nilai
buku [tanpe pengakuan laba pertukaran), sedangkan apabila nilai
buku aset tetap yang dilepas lebih ringgi dari nilai wajar aset tetap
vang diperoleh, maka hanis diakni lebih dulu kerugian penuninan
nilai aset;

¢] apabila dalam pertularan aset tetap yang sejenis menimbulkan
adanya tambahan pengeluaran vang oleh Universitas, maka nilai
aset tetap yang diperoleh tersebut dinilai sebesar nilai yang lebih
rendah antara nilai buloa aset tetap yang dilepas ditambah dengan
juralah kas vang dikeliarkan denpan nilai wajar aset tetap yang
diperolch, Apabila nilai buku ditambah kas yang dikeluarkan lebih
besar dari nilai wajar, maka selizihnya dialon sebagal ketugian
penurunan nilal aset; sedangkan apabila nilai buku ditambah kas
vang dikeluarkan lebih tendah dari nilai wajar, maka diakui
sebeszar nilal buku ditambah kas;

d) apabila dalam pertukaran aset tetap yang sejenis menimbulkan
adanya penerimaan Uang bagi Universitas, malka ralai aset tetap
yang diperaleh tersebut dinilai sebesar nilai yang lebih rendah
antara nilai bulou aset tetap yang dilepas dillrangi dengan jumlah
kas yang diterima dengan nilai wajer aset tetap vang diperolch,
Apabila nifai bulu dikurangi kas yang diterima lebih besar dan
milai wajar, mala selisihnya diakui sebhagan Kerugian penurunan
milai asef, sedangkan apabila nilai bultu dikurangi kas yang
diterirna lebibh rendsh dari nilai wajar, meaka dialoai sebezar nailai
Buku dikurangi kas.

2] Pertukaran Aset Tetap Tidak Sejenis

a) asct tetap vang dipercleh dari pertukaran dengan aset tetap lain
yang tidak sejenis diakui pada saat terjadinya pertukaran sebesar
nilai wajar aset yang dipercleh, Selisih antara nilai wajar aset tetap
vang diperoleh dengan nilai bulku asct tetap yvang dilepas dialoai
sebapai laba (rugi) pertukaran aset 1etap.

b} apabila nilai buku dar aset tetap yang dilepas lebibh rendah dari
nilai wajar asct tetap yang dipernleh, maka dicatat schesar nilai
wajar dan selisihnya diakui sebagai laba pertukaran asct tetag,
sedangkan apabila nilai buku asct tetap yang dilepas lebth tinggi
dari nilai wajar aset tetap yang diperoleh, malka dicatat sebesar
nilai wajar dan selisihnya diakui sebagel rogi pertukaran aset
tctap.



c} apabila dalam pertukaran aset tetap yang sejenis menimbullkan
adanya tambahan pengeluaran vang oleh Undversitas, maka nila
aset tetap yang diperoleh tersebut dinilai sebesar nilai wajar aset
tetap vang diperoleh. Apabila nilad buku ditambah kas yang
dikeluarlzan lebilt besar dar nilal wapar, maka sclisthnya dialoai
sehagai rugi pertukaran asct tetap, sedangkan apabila nilai buku
ditarnbah kas yang dikeluarkan lebih rendah dari nilai wajar, maka
gelisihinya dialon zsebagat laba pertukaran aset tetap.

d) apabila dalam pertukaran aset tetap yang sejenis menimilkan
adanya penerimaan vang begl universitas, makta nilal aset tetap
vang diperoleh tersebut dinilai sebesar nilal wajar asct tetap vang
diperoich. Apabila nilai bul dikurangi kas yvang diterima lebih
bBesar dan nilal wajar, maka selisibhnya diakui sebapgai gl
pertukaran aset tetap, sedangkan apabila nilai bukni dikurangi kas
yang diterima lebih rendah dari nilai wajar, maka selisihnya diakai
sebagai laba permukatran aset tetap.

f. Aset Tetap vang dipetoleh dan Hibah
Azet tetap vang diperoleh dar tnbah diakui pada saat aset tetap yang
bersangkutan dinyatakan ditenma sebesar milad wajarmya, ditambabh
tdengan biaya-biaya perclehan relevan lainnya, termasuk pajak yang
dibayar atas perolehan tersebut dan tidak deapat dikreditkan. Perclehan
ini dicatat dengan akun tandingan sebagai ekuitas donasi.

&. Pengukutran Dana Abadi
Dana abadi diukur :
a. gebesar jumlah kas dan sctara kas yang diterima sebagai suinbangan
atau hibah dari pihak ketiga atau pemben dan; dan
b. jumlah kas atay setara kas atas penyisihan dana internal UNNES yang
diajulan cleh mangjemen UNNES telah disetujui cleh MWA,
7. Penpukuran Asel Lainnya

a. Pengukuran asct hak guna
Penyowa mengulkur asct hak guna dengan cara yang serupa dengan asct
non keuangan lain {seperti asct tetap] dan lisbilitas sewa dengan cara
vang serupa denpgan liabilitas keuangan laintya.
Azet hak puna dicatat denpgan model biaya. Aset halt guna disusutlkan
selama vimur manfaat aset, jika akan terjadi pengaliban kepemilikan
aset kepada penyewa.Aset hok guna disusutkan selama wmur manfaat
aset atau selama masa gewa mang vang lebih pendek, jika tidak akan
terjadi pengalihan kepernliten aset kepada penycwa. Asct hak guna
diturunkan nilainva ketika terdapat indikas) penurunan nilat yabg
berasal dar intermal maupun eksternal. Kerugian penurunan nilai
dialoui Retika juralah terpulinkan lebih rendah dar jurnlab tercatat, dan
setelah terjadi penurunan nilai, permnbalikan atas penurunan nilai diakuoi
gsebagai keuntungan ketika jumlah terpufihkan lebih tinggi daripada
jumlah tercatat, maksimal sebesar jumlah yanpg tidak menycbabltan
jumlah tercatat setelah pembalikan atas penurunan nilai melebibn
jumlah tercatat seumpamanya tidak pernah terjadi penurunan nilai.
Penyewn mengakul penyusutan aset hak-puna dan bunga atas habilitas
stwa, dan juga mengklasiikasi pembayaran kas untuk habilitas sewa
menjadi bagian pokeok dan bagian bunga dan menyajikannya dalam
laporan arus kas dengan meneraphan PEAK 2 Laporan Arus Kas.

b Pengukuman Asct Biologi-
Aset Biolog divkur pada saat pengekuan awal dan sebap akhir penode
pelaporan pada niled wajar dikurangl biaya peryualan, kecuah nila
wajar tidak depat divkur secara andal Sedangksan produk agrikultur
vang dipanen dari aset biologi milik entitas diukur pada nilai wajar
dikurangl biaya penjualan pada titik panen. Dalam hal nilai wajar tidak



dapat diukur secara andal, aset biwolog dilkur pada biaya perclehan

dikurangi akumunlasi penyusutan dan akumulasi Kerugian penurunan

nilai.

Keuntungan atay Kerugian yang titabul pada saat penpakusn awal aset

biologi pada nilad wajar dikurangi biaya penjualan dan dan perubzahan

nial wajar sctiap akhir pericde pelaporan dikurangi biaya penjualan
asct terscbut ditambah keuntungan atan kerogian yang dmbul pada
zaat pengakuan awal produk sgrilultural pada nilai wajar dikurangi
biaya penjualan diakui sebagai laba/rugl pada periode dimana
keunitungan atay kerugian tersebut terjadi.

. Pengukuran Aset Tak Berwujud

Pengulouran aset tak bervujud UNNES adalah scbagan berzkut:

1) nilai biaya perolehan untul mendapatkan asct tdak berwujud
terschbut;

2] nilai biaya pertukaran sesuai nilai wajar aset tidak berwyud yang
diterima, setelah diperhitunglan dengan jumlah uang tunai atau
setara kas yang diserahkan;

3] nilai biaya pengembangan aset tidak berwujud untuk menambah
kelayakan aset tidak berwgjud sehingpga dapat digunalean atau dijual;
dan

4] nilai beban armortisasi aset tidak berwujud wang ditentukan
berdasarkan perkirean terbaik dari masa  manfaatnya, nilai
amortizasi harus mulai dihitung saat aset tidak bervuajud siap untuk
digunalkan.

d. Perrgulogran Aset Lain-lain.
Aset lain-lain diukur sebesar harga perclechannya setelah direvaluasl

F. PENYAJIAN DAN PENGUNGKAFAN
1. Penyajian dan Pengungkapan Aseét Lancar
a. Kas merupakan altun yang paling likuid dan lazim dizsajikan pada uratan
pertama unsur aset dalam Laporan Posisi Keuangan,
Hal hal yang haris diungkaplkan dalam catatan atas laporsn keuangan
adalah:
1) kebijakan yang diteraplkan dalam menentukan komponen kas dan
setara kas;
2) rincian saldo kas/fuang tunai dalam rupiah dan valuta asing:
3) penjelasan tingkat bunga deposito dalam rupiah dan dalam valua
asing; dan
4) penjelasan kurs tengah Bank Indonesia pada tanggal laporan
kevangan.
b. Deposito disajikan pada kelompok aset lancar dalam Laporan Posis
Kenangan,
Hal hal yang harus diungkapkan dalam catatan atas laporan Keuangan
adalak:
1) rincian jenis dan jumlah deposito; dan
2} jenis mata vang,.
¢. Investasg jangka pendek
Investasi jangka pendek disajikan pada kelompok asct lancar dalam
Laporan Posisi Keuangan,
Hal-hal yang harus diungkapkat dalam catatan atas laporan keuangan
adalah:
1} rincian jenis dan jumlah penempatan dana;
2) jertis mata vang,;
3) jumlah penempatan dana pada pihak-pihak yang memiliki hubungan
istimewa;
4) kebijakan alountansi untulk:



a) penentuan milai tercatat dan imvestasi;

k] perlalusan perubahan dalam nilai pasar investasi lancar vang dicatat
pada nilai pasar; dan jumiah signifikan yang dilaporkan sebagai
penghasilan investasi untuk bunga, rovalti, dividen, dan sewa pada
investasi jangka panjang dan lancar; den laba dan rogi pada
pelepasan investasi lancay Jdan perubahban dalam nilai investasi
tersebul.

d. Plutang yang jatuh temponya kurang dan satu tahun disapkan pada
kelompok azet lancar dalam Laporan Posisi keuangan dan disajikan
sebesar nilai bersihnya.

Hai hal yang diungkapkan dalam catatab atas laporan keuangan adalah:
1) rincian jerns dan jumlah pirutang;
2) kebijakan penentian cadangan kerugian piutang, dan
) kebyjakan penpghapusan piltang.
&. Penivajian dan pengungkapan beban dibayar dimuakes:
a. dizsajikan pada kelompok aset lancar dalam neracs; dan
b. disajikan secara netio.
f. Perzediaan disajikan psda kelompok aset lancar dalam Laporan Posisi
Keuangan sebesar nilal perolehannya.
Hal hal vang divnmgkapkan dalun laporan keuangan adalah:
1] kebyakan alcuntans;
2] total jumnlah tercatat persediaan dan klasihkasityya;
3] perubahan pos persediaan; dan
4] jumnlah penurunen nilai vang diakul sebapal beban dalam periode
Letjalan.
. Penyajian dan Pengungkapan Investasi Janpgka Panjang

Investasi jangka panjang disajikan scbesar nilai perolehannya, apabila

tejadi penurunan nilai yang cukup materal dan permanen maka investas

jangka panjang disajikan dengan mempérhilungkan pemiranan nilai yang
material tersebut. Metode pencatetan investasi jangka panjang yang dipilih
hariz juga dinngkapkan.

Penvajian dan pengungkapan investasi jangka panjang:

a. Investasi janghs panjang disajikan dalam kelompok aset non lancar

pada Laporan Poesisi Kevangan.

b. Pengungkapan pada Catatan atas Laporan Keuangan adalah untuk hat-

hal sebagai berikut :

13 rincian jenis dan jumlah penempatan dane;

2 kebijakan aluntansi untuk penentuan nilai tercatat dan mvestas:;

3) pembatasan yang signifikan pada kemampuan realisasi investasi
atan pengiriman vang dard penghasilan dan hasil pelepasan; dan

4) analisis portofolio investasi, untuk wniversitas yang biams wamanya
adelah mengelola investasi,

- Petwyajiaty dan Pengunglapan lovestasi pada Entitas Anak

Investasi pada entitas anak dicatat sebesar biaya perolehan dan disajkan

delam kelompok agset non lancar pada Laporan Posisi Keuangan. UNNES

sebapai entitas induk mengkonsolidasikan laporan Keuangan entitas anak
pada periode pelaporarn.

Pengungkapan pada Catatan atas Laporan Keuangan adalah untuk hal-hal

sebagai berikut:

a. kebijakan akuntansi yang digunakan untuk investasi di entitas anak;

b. jumlah tercatat investazi pada entitas anak; dan

c. jumlah bagian atas laba atau rug dan bagiannya atas operasi entitas

anab: yang dihentikan.
. Penyajian dan Penpungkapan Properti Investasi

Properti investas disajikan sebesar harga perolehan dan atau sebesar harga

revalugsi. Pengungkapan propert investasi mehputi:



a. jumlah tercatat brute den ekumulasi penyusutan {agregat dengan

akumulasi rugl penurunan nilai) pada awal dan aklhar penode;

b. rekonsiliasi jumlah tercatat properti investasi pada awal dan akhar

pernode, yang menunukikan |

1) penambshan, penpungkapan terpisah untuk penambaban yang
dihasilkan dar akuisisi dan penambahan pengeluaran setelah
perclehan yang dialoui sebagai aset, penambahan yang dibasilkan
dari akuisiai melahii penggabungan usaha;

2) aset yang dimiliki diklasifikasillan untuk dijual atau masult dalam
kelompok kiasifikasi sebapai dimiliki untuk dijual dan pelepasan
lainnya:

3] penjyusulan;

4) jumlah rugi penurunan nilai yang diakui, dan jumlah pemulihan
TUgi penurunan,

%) perbedaan nilai tukar netto yang timbul pada penjabaran laporan
keuangan dar mata nang fungsional menjedi mata uang penyajian
vang berbeda, termasuk penjabaran dar kegiatan usaha luar negen
menjadi mata uang penyajian dari entitas pelapor;

&) transfer ke dan dar perscdiaan dan properti yang digunakan
gendiri: dan

71 perubahan lain.

. nilai wajar properti investasi

5. Penyajian dan Pengungkapan Aset Tetap

Aset tetap disajiken sebeszar harsa perolehan dan atau sebesar harge

revaluasi. Perubahan yang terjadi pade nilal aset tetap maka harus

dinngkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangen (Calk).
&. Penyajian dan Pengungkapan Drana Abadi

a Dana abadi harus disajikan dalam Laporan Posisi Keuangan sebagel
Diana Abadi.

b, Dana abadi dirinci menurut sumber pemberi dana, dimana pada
Peraturan Rekior UNNES tentang Pengelolaan Dana Abadi UNNES
terdapat ketentuan bahwa pengealangan dana abadi diatur lebih lanpat
dalam perjanjian antars pemberi dana dengan UNNES.

. Dana abadi dalam veluta asing harus dijclaskan kurs pada tanggal
laparan.

d. Dane abadi harus disajikan dalam Laporan Posisi Keuangan dan Catatan
atas Laporan Keuangan,

7. Penvajian den Pengungkapan Asct Lainnya

a. Penyajian dan Penpungkapan Aset Hak Cuna

1] kewsjiban sewa harus dipisehkan dengan kewsajiban lainnya;

2] jumlah pembeyaran sewa baik pekol maupun bunganys,

3] penyusutan amact sewa yang dibebankan ke periode berjalan,

4} jaminan yang diberikan sehubungan dengan transaksi sewa; dan
5] perikatan yang penting dalam perjanjian scwa.

b. Penyajian dan Pengungkapan Aset Biologi.

Aset Biologi dizsajikan dalam laporan posisi kewangan dalamn kelompok

asct tidalt lancar laset lainnya). Pengungkapan aset biclogl antara lain:

1] rincian jenis dan jumlah aset biclog tahunan;

2 dasar penilafan yang dipunakan untuk menentukan jumlabh bruto
aact biolog;

3] metode penyusutan yang digunakan;

4] umur manfaat atay tarf penyusutan yang digunaian; dan

5] penyajian dan pengungkapan Aset Tidak Berwujud.

Aset tak berwujud disajiken dalam Laporan Posisi Keuangan dalam

kelompok aset lainnya dan diungkspkan dalam Catatan atas Laporan

Kevangan [CalK).



c. Aset Lain-Lain Penyajian dan Pengungkapannya schagai berikaat:
Aset lain-lain disajikan sebesar nilal tercatat fearrying amounit. Dalam
catatan atas laporan keuvangan harus dionpgkapkan antara lain:

17 rincian akun aset lein-lain yaitu aset tetap yang tidak digunakan,
biaya pra operasional, dan vang muka; dan

) uraian mengenai sifat masing-masing akun.



BAB WV
AKUNTANMS] LIABILITAS

A. DEFINIE1
Liahilitas adalah utang yang tmbul dan penstiwa masa lalo yang
penyelezaiannya mengakibatkan aliran keluar sumber daya ckonorm UNNES
di mesa yang altan datang. Liahilitas dikelompokkan menjadi liabihtas
Jjangka pendck dan hahlitas jangka panjang.

B. KLASIFIKAS] AKUN LIABILITAS
1. Liabilitas Jangka Pendek
Liabilitas jangka pendek merupakan kewajiban Universitas kepada pihak
ketiga yang harus diselesailtan ataw jatuh temnpo dalam wakto 12 [dua
belas) bulen setelah tangpal pelaporan. Kewajiban jangka pendek UNNES
terdiri dari diantaranya:

A

Mang Usaha

Utang usaha merupalkan Kewajibap yvang timbul dan adanya kegiatan
operasional Universitas, Misalnya utang Universitas kepada pihak
ketiga yang digunakan tintuk operasional Universitas.

Utanpg nsaha meliputi:
1. utang provisi adalah kewajiban yang waktu dan jumlahnya belum
pasti,

2. bagian lancar utang jangka panjang (bagian utang jangka panjang
merupakan bagian dari utang jangka panjang yeng akan segera
jatuh tempe dalam wakito 12 {dua belas) bulan setelah tanggal
pelaporan); dan

3. utang kepada pihak ketiga lainnya.

Utang kepada pihak ketiga laannya merupakan aloun yang diginalan

untuk mencatat utang karena belum dibayarkan suatu belanja diluar

lategori belanja pemerintah pusat dan Perguruan Tingg Negen Badan

Hulkum atas kegiatan yang telah selesai dilaksanakan yang sampai

dengan tanggal pelaporan belum dibayar. Contohnya: dana titipan

pihali ketiga yang diterima di rekening Bendahara Penerimaan yang
kernudian dicairkan oleh pihak vang bersanghlutan. Termasuk Utang

Beban  kepiatan  Penelitian, Pengabdian  Masyarakat dan

Kemahasiswaan Utang PBeban kegiatan Fenelitian, Pengabdian

Masyarakat dan Kemabhasiswsan adalah beban untuk pelaksanaan

kegiatan Penclitian, Pengabdian Masyarakat dan Kemahasiswaan yang

sudah diselesaikan tetapi belum dibayar sampai dengan tangeal

pelaporan.

Utang Pajak

Utang pajak merupakan kewajiban yang timbul kepada Negara berupa

pembayaran pajak. Utang pajak terdiri dari :

1. utang PPN adalah pajak yang dipungut oleh Universilas dari
penyedia barang akibat adanya penyerahan barang dan/jasa kena
pajale, dan impor baranp kena pajak. Eode alkun pajak dalam S35P
varg dipunakan untulk FPN adalah 411211,

2. utang PPh 21 adalah pajak atas penghasilan berupa gaji, upah,
honorarium, tunjangan, dan pembayzran lain dengan nama dan
dalam bentuk apa pun sehubungsn dengan pekerjaam atan
jabatan, jasa, dan kegiatan vang dilakuken oleh orang pribadi.
Subjek Pajak dalam neger, scbagaimana dimaksud dalam Pasal 21
Undang-Undang Momor 36 Tahun 2008 tentang Perubaban
Keempat Atas Undeng-Undang Nomor 7 Tahun 1983 tenteng Pajaic
Penghasilan. FPPh pasal 21 adalah pajak yang dipungut dlch



Universitas dengan memotongkan lanpsung dan penghazilan
katvawan. Kode akun pagak dalam S5P yang digtinakan untuk PPh
21 adalah 411121,

3. wtang FPh 22 adalah pajak vang dipungut oleh Univerzitaz dan
penyedia barang akibat adanya pengadaan belanja aset tetap atau
modal, Kode akun pajak dalam S3F yang dipunakan unmmk PPh 22
adalah 411122

4. utang PPh 23 adalah pgjak vang dipungut oleh Universitas dari
penyedia jasa timbul akikat adanya kegiatan vang mengeunekan
jasa seperti akomodasi, jasa giro dll. Kode akun pajak yvang dalam
S5F yang dipunakan untuk FPh 23 adalah 411124,

2. utang PPh 26 adalah pajak yang dipungut oleh Universitas alabat
adanya pemotongan atas penghasilan yang bersumber di Indanesia
yvang diterima atau dipercleh wajib pajak LN {baak orang pnbadi
maupun badan) selain bentuk usaha tetap, Koade aloun pajak dalam
SE8P yang digunelzan untuk PPh 2% adalah 411127,

& utang pajak penghasilan badan berapa utang PPh 28 adalah pajak
vang dipungut oleh Undversitas untuk pajak penghasilan yvang
telah dilunaskan dalam tahun beralan baik yang dibayar oleh
Weajib Pajak sendiri maupun yang dipungut atau dipetong oleh
pihak lain, jumlah keseluruhanoye depat dikreditkan terhadap
pajak penghasilan yang terutang. Akun utang PPh 38 sudah tidak
dipunakan dalam mencatat pagak.

7. utang pajak penphasilan badan berupa utang PPh 29 adalah pajak
vang haruz dilunasi cleh Wajib Pajak Orang Pribadi dan/atan
Wajib Pajak Badan sebagai akibat PPh Terutang dalam Surat
Pemberitahuan (SPT) Tahunan Pajakt Penghasilan lebih besar dan
pada kredit pajak yang telah dipotong atau dipungut oleh pihak
lain dan yang telah disetor sendin. Akun Utang PPh 29 sudah tidak
digunakan dalam mencatat trangaksi pajalr di UNNES.

2. PPh Final digunakan untuk pencatatan transaksi pajak final
seperti pasal 4 avat (2] Undang-Undang Nomor 36 Tabun 2003
tentang Perubahan Keempat Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun
1983 tentang Pajak Penghasilan untuk pengalihan hak atas tanah
danfatau bangunan, persewaan tanah dangatad bangunan serta
atas jasa konstruksi. Kode akun pajak dalam SSF yang digunakan
untuk PPh jinal adalah 411128

9. utang pajak lannya.

10, utang Perhitungan Fihak Ketiga [PFE).

Utang Perhitungan Fihak Kctiga {PFK} merupakan potongan yang
diamhil dari gaji pegawai Perguruan Tinggl Negeri Badan Hukum
vang digunalan untuk membayar kepada pihak ketiga. Contohnya:
potangan untuk pembayaran asuransi kesehatan dan lain-lain.

. Beban yvang masih harus dibayar
Beban yang masibh harus dibayar merupakan beban-beban yang telah
terjadi tetapi belum dibayar sampai tanggal pelaporan. Misalnya faji
vang masih hars dibayar, honor yang belum dibayar, listrik yang
belum dibayar, air yang belum dibayar dan lean-lain.
. Pendapatan diterima di muka
Pendapatan diterirna di muka merupakan penerimaan pendapatan darn
pihak ketiga sebagal pembayaran jasa tertentu tetapi pihak Universitas
belum memberikan jasa tersebut kepade pihak ketiga, Contohnya
pendapatan layanan pendidikan, pendapatan sewa tansh/lahan,
pendapatan sewa gedung dan bangunan untuk ATM scrta pendapatan
lainmnya yang diterimna di muka,



2. Liabilicas Jangka Patjang
Liakilitas Jangka Panjang merupaken kewajiban yang diharaphkan akan
dibayar/diselesaikan atan jatub tempe lebih dari 12 {dua belas) bulan
setelah tanggal pelaporan.
8, Utang jangka panjeng

Mang janpka panjang merupakan kewajiban yeng diherapkan akan

dibayar/diselezaikan atau jatuh tempo lebih dan 12 jdua belasjbulan

setelah tanggal pelaporan. Utang jangka panjang UNNES terdin atas:

1} utang hak guna;

2) utang bank dan lembags keuvlangan,

3} utang obligas;

4} utang Provisi; den

o) utang jangks panjang lamnya.

Utang jangka panjang lainnya meripakan kewajiban yang dibarapkan

alean dibayarfdiselesailtan atau jatuh tempo lebih dari 12 (dua belas)

bulan setelah tanggal pelaporan. Transaksl yang dicatat dalam almn
utang janghka panjang lainnoya merupakan transalksi yang tidak bisa

masuk dalam akun utang panjang .

b. Utang inbalan kerja

Imbalan lerja adalah seluruh bentuk imbalan yang diberikan

Pergniraan Tingei Wegeri Baden Hukum dalam pertukaran atas jasa

vang diberikan sich pekerja atan untok terminas: kontrak kema.

Pekerja yvang akan menerima selurub jenis imbaelan kerja yang

dijelaskan di paragral di bawah meliputi pegawai non-PNE dan

karvawan tetap dan Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum, [mbalan
kerja diklasifikazikan menjadi:

1) Imbalan kerja jangka pendek yzutu imbalat Kerje, selain pesangon,
vang diperkirakan akan diselesaikan seluruhnya sebetum 12 bulan
zatelah  althir  periode pelaporan  tahunan  dimana  pekerja
memberiken jasa terkait,

2] Imbalan pascekerja vaitu imbalan kerja, sclain pesangon dan
imbalan kerja jangka pendek, yang terutang sctelah peketja
menyalesaikan kontrak kerja;

3) Pesangon vaitu imbalan yeng dibetikan dalam pertukeran atas
terminasi perjanjian keérja dengan pekerja sebapal akibat dari
keputusan entitas untuk memberhentikan pekerja sebelum usia
purnakarys normal, atau keputusan pelrerja mencrnima tawaran
imbalan sebagal pertukaran atas terminasi perjanjian kerja; dan

4 Imbalan kerja jangka panjang lain yaitu seluruh imbalan kena
gelain imbalan Ketja janglta pendek, imbalan pascakerja dan
pesanpgon.

C. PENGAKUAN
Fengalan Liabilitas UNNES dibedakan menjadi:
L. Liabilitas Jangka Pendek
Pengalkuan untuk lishilitas jangke pendek antara lain sebagai berilaut.
a. Pendapatan diterima dimuka diakui pada saat terjadinyafpada saat
pelayanan sudah dibenkan.
b. Utang jangka pendck
1} utang usaha diakui pade saat universitas menerima jasa/hak atas
barang/jasa, tetapi Universitas belum membayar atas barangfjasa
yvang diterima, 1
2} utang pajak diakui pada saat terjadinys kegiatan atau transaksi
vang menimblkan pajak sesual dengan peraturan  tentang
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ponEcnaan pajalt atas kegiatan atau transaksi yang berlalia namun
Universitas belum menyetorkan ke kantor pajak.

beban yang masih harus dibayar diskui pada saat Urnaversitas telah
menerima manfaat clonomis dari pihak lain tetaplt Universitas
belum meialukan pembayaran atas manfaat elonomis yang tclah
diterima.

bagian lancar utang jangka pamjang diakui pada saat tanggal
pelaporan, bagian utang jangka panjang tersebut akan dilunasi
Lkurang dari satu tahun.

potongan pihak ketiga-gaji pegawai Perguruan Tinggi Negeri Badan
Huloum diakui pada saat terjadinya potengan pihak ketiga tersebut
dilakukan namun Universitas belum menyetorkan kepada yang
berhal.

utang kepada pihak ketiga lainnya dialoui pada saat terjadinya
nenerimaan di rekening Bendahara Penerimaan yang belum
dicairkan oleh pihalk yang bersangkutan,

utang beban kegiatan Penclitian, Pengabdian Masyarakat dan
Kemahasiswaan diakui pada saat kegiutan sudah diselesaikan
tetapi belum dibayar sampai denpan tanggal pelaporan.

atang provisi dialoli pada saat terjadinya,

atang bunga dialni pada saat tejadinya.,

10] utang jangka pendelk lainnya dialoai pada saat terjadinya.

2. Lisbilitas .Jangka Fanjang

a. Utang jangka panjang diakoui pada saat universitas menenima hak dari
pihak lain tetapi Universitas belum memenuhi kewajiban kepada pibak
tersebiar.

b. Utang imbalan kerja, selain pesangon, diakni pada saat pegawsal telah
memberikan  jasanva kepada organisasi dalam  suatn penods
akuntansi, Liabilitas pesangon diakui pada saat peda tangeal vang
lebih awal di antara ketika entitas tidak dapat lagi menarik tawaran
atas imbalan tersebut, dean ketika entitas mengaku bieya untuk
restruktunsasi dan melibatkan permbayaran pesangon.

D. PENGUEKURAN
Pengukuran Liahilitas UNNES dibedalkan menjadi:
1. Liabilitas Jangha Pendek
Penguburan untuk liabilitas jengka pendek antara lain schagai berikou:
a. Pendapatan diterima dimuka dicatat sesuei nilai nominal; dan

b. Utang jangka pendek.

1)

=]

3

4

3

utang usaha dicatat sesuai nilai nominal pada saat universitas
menerima jasa/hak atas barang/jasa, tetapi Universitas belum
membayar atas barang/jasa yang diterima.

utang pajak dicatat sesuai nilal neminal pada saat terjadinya
kegiatan atau transsksi yang menimbulken pajak sesuai dengan
peraturan tcntang pengenaan pajak atas kegiatan atau bransaltsi
yang berlaku,

beban yang masik harus dibayar dicatat sesual nilai nominal pada
saat Universitas telah tmenerima manfaat ekonomis dan pihak lain
tetapi Universitas belum melakukan pembayaran atas manfaat
ekonomis yang telah diterime.

bagian utang jangka panjang dicatat sesuai nilai nominal pada saat
pembayaran dari bagian utang jangka panjang.

potongan pihak ketiga-gaji pegawai Perguruan Tinggl Negen Badan
Hulkum dicatat sebesar nilai normnal.



) utang kepada pihak ketiga lainnya dicatat sesuai nilai nominal
pada saal terqadinya penerimaan.

7} utang beban kegiatan Penecliban, Pengabdian Masyarakat dan
Eemahasiswaan lainnya dicatat sesual nils: nominal  saat
terjadinya.

B} utang provisi dicatat sebezar nilai norinal.

S)  utang bunga dicacat sebesar nilai nominal

10} utang jangka pendek linnya dicatat gesuai nilai nominal pada saat
terjadinya.

2. Liabilitas Janpgka Panjang
a. Liabibitas Jangka Panjang

Liabilitas jangksa panjang dicatat sesuai nominal pada saat universitas

menerima hak dar pihak lain tetapi universitas belurm memenuhi

kewajiban kepada pihal tersebuc.
b, Liakilitas Imbelan kerja.

a. liabilitas imbalan kerja jangka pendek (gaji pokok, tunjanhan,
henorarum, insentif, lembur, penghargaan, dan lain-lain) diukaar
sebezar nilai nominal.

b. liabilitas pesangen pemutusan keontirak kepa (berhenti sukarela
dan diberhentikan) diukur nilai nominal dengan dasar jumlah
tidak terdiskonto.

c. liabilitas mmbalan pasca kerja (pensiun dan imbalan kesehatat
pascakerja) divleur niled nominal dengan dasar jumlah terdiskento
dengen perhitungan skluana, Perhitingan akinaria merapakarn
mafaat past dengen mempertimbangkan @ masa kerja, gaji dan
kenaikannya, tingkat bungs, tingkat inflansi, dan tinglkat diskonte.

d. liabilitas imbalan kea jengka penjang dinkur nifai nominal
dengan dasar jurnlah tidak terdiskenta,

E. PENYAJIAN DAN PENGUNGKAPAN
1. Penyajian dan Pengunglktapan Liahilitas Jangka Pendek

Akun utang usaha, utang pajak, beban yang masih harus dibayar,
pendapatan diterima di muka, pimaman jangka pendek, bagan lancar
utang jangka panjang, utang jangka pendek lainnya dan potongan pihak
ketiga-paji pegawai Perpuruan Tinggi Negeri Badan Hukum disajikan
dalarn Laporan Posisi Keuangan pada kelompok liabilitas jangka pendek.
Alun liabilitas diungkapkan dalam catatan atas laporan kewangan
mengenai rinciannya dan jurmlahnya.
Akun utang jangke panjeng dan utang jangka panjang lainnya disajikan
dalam laporan posisi Keuangat/neraca pada kelompok liabilitas jangka
panjang.

2. Penyajian dan Pengungkapan Liabilitas Jangka Parjang
a. Penyajian dan pengunghapan Liabilitas Janghka Panjang
Liabilitas janpka panjang disajikan dalam Laporan Posisi Kenangan
sebesar bagian utatig yang belum dibeyar/diselesaikan atauw jatub
tempn dalam waktu lebih dari 1 tahun setelah tanggal pelaporan,
Lizbilitas jangka panjuong diungkapkan dalem Catatan atas Laporan
Keuangan antara lain sebagai beriboar ¢
1} jumlah rincian jenis utang jangka panjang;
3} jumlah tunpgakan utang jangka panjang vang disajikan dalam
bentuk daftar wmwr utang berdasarken Kreditur; dan
3} karalteristie umum  setiap utang jangka panjang termasuk
informasi tingkat subku bunga dan pemberi pinjaman.
b. Penyajian dan Pengungkepan Liabilitas Imbalan Kerja.



penyajian liabilitas imbalan kerja jangka pendek disajikan scbaga
beban dalam laporan aktivitas;

penyvajian kabilitas pesangan permuiusan kontral disajikan sebagai
Eeban dalam laporan aktivitas;

penyajian imbalan pasca kerja juran, jumlah yang dialtni sebegai
behan pada periode berjalan;

penyajian liahilitas jangka panjang disajikan sebagai beban selama
periode masa kerja pekerje. Merupaken beban scecara periadik
selarmma masa kerja pelkenja. Merupakan bagian dati kewajiban
pembayaran pensiun pada akhir masa keja. Bag kewejiban yang
akan direalisasi dalam waktu =satu tahun wajib dikiasifilkasikan
sebagai bagian dari kewajiben jangka pendek; dan

penvajian liabilitas imbalan kerja jangka pargang lainnya disajikan
sebagal beban dalain laporan ektivitas dan sebagai kewajiben
dalam laporan posisn keuatgan.



BAE VI
AKUNTANS] ASET NETTC

A. DEFINISI

Aset netto adalah kekayaan bersih UNNES yang merupakan sclisih antara
aset dan labilitas UNNES. Aset netto sebagai bagion hele Universitas yang
haras  dilaporkan  sedemikizm  cupa  sehingga memberikan  informasi
mengenal sumbemya secara jelas dan disajikan sesuai dengan peraturan
perundangan. Laporan Perubahan Asct Netto menvajikan informesi surplus
atau defizit aset netto tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun
sebelumnya.

B. KLASIFIKASI ASET NETTO
Asct netto terdin dan
1. Aset netto tanpa pembatasan daii pemberi sumber daya

Aset netto tanpa pembatasan dari pemberi sumber daya vaitu aset netio

vang penggunaannya tidak dibatasi untuk tujuan tertentu dari pemben

sumber daya. Terdiri dari:

a. aset netto awal
Aset netta awal merupakan hak residual awal yang meripalan selisih
aset dan kewajiban pada awal periode aluntansi ssat pertama kali
Ferpuruan Tingg Negeri Badan Huloam ditetapkan.,
Azet netto awal di sini adalah asct netto awal sather UNNES pada saat
menjadi Perguruan Tinggi Negern Badan Hukuimn ataupun aset netto
akhir pada tehun sebelumnya yang menjadi aset netto awal pada
tahun berjalan UNNES sebagai Perguruian Tinggi Negeri Badan
Hultuir.

B, surplus/defisit aset netto tanpa pembatasan

c. Korcksi-koreksi yvang langsung menambah; mengurangi aset netto,
yang antara lain berasal dar dampak komulatf yang disebabltan oleh
perubahan kebijekan akuntansi dan korelesi kesalahan mendasar,
risalnys diantaranya:
1] penyesuzian nilal asset,
2] koreksi kesalahan mendasar dan persediaan yang terjadi pada

periode-periode sebelumnya (koreksi nilad persediaan);
3) perabahan nilai aset tetap karens revaluasi aset tetap [selisih
revaluasi aset tetap);dan

4} koreksi lainnya.

d. aset netto akhir
Asct netto pkhir berasal dard aset netto awal ditambab dengan
kenankan/ penuninan aset nedio.

2, Asct netto dengan pembatasan dart pemben sumber daya
Aset netto dengan pembatazan, yaitu aset petio dengan pembatasan
penggunaan sumber days dari aset netto tersebut aleh pemben 5umbe::
daya yang menstapkan agar sumber daya tersebut dipertahankan sampal
dengan pedode tertentu atay secara permanen, tetapi UNNES diizinkan
untuk mengsunaken schagian atau semua penghasilan atau manfaat
ekonomi lain yang berasal dari sumber daya tersebut Aset netto dengan
pembatazan terdin dan:
a. surplus tashun begalan; dan
b. gmset netto yvang dibebaskan dar pembatasarn.

C. PENGAKUAN ASET NETTO
Aset netto tanpa pembatasan diakui pada saat:
a. ditetapkannya nilai kekayaan UNHNES;



b. ditenimanya dana sumbangan atay bantuan yang tidak mengikat;

c. diterimanya asct tetap dan sumbangan atau bantuan yang tdak
mengikat; dan

d. pengalihan aset netto dengan pembatasan menjadi aset netto tanpa
pembatasan.

Aset netto dengan pembatasan diakoi pada saat:

a. ditetapkan nifai kekayaan UNHES, dan

b, ponutupan surplus/delsit ke aset netto.

. PENGUKURAN ASET NETTO

Asct netto dicatat schesar milal ok dan disajikan sebesar nilai trcatat.

a. nilai bultu menunjukkan nilai Kekayaan bersih DNNES yaitu schesar
selisih antara aset dan Lhabititas UNNES; dan

b. nilai tercatat menunjukkan saldo nilai buku ditambah (dikurangi) cleh
surplus [defisit), koreksi mila persediaan, selisih revaluazsi aset (etap, dan
lain-lain.

. PENYAJIAN DAN PENGUNGKAPAN

Asct nctto  tanpa pembatasan disajikan di laporan posisi keuangan pade

kelompok aset bersih uratan pertama setelah penyajen  habilitas.

Aset nette denpan pembatasan disajikan di laporan posisi Keuangan pada

kelompok aset netto setelah aset netto tanpa pembatasan,

Hal-hal yang hams diungkapkan dalam catatan atas laporan keuangan

adalaly

a2, kebnalkan akuntans;

b. rincian jumlah aset netto dengan pembatasan dan tanpa pembatasan;
dan

o, perubahan aset netto selamea saou periode.



BAE VII
AKUNTANSI PENDAPATAN

A DEFINISI
Pendapatan adalah arus masuk brato dari manfaat ckonomi yang
timbul dari aktivitas normal Universitas selama suat periode tertentu dan
arus masuk tersebut mengalibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal
dari kentribusi penanam maodal.

B. KLASIFIKASL PENDAPATAN
Sumber pendapatan Universitas herupa penenimasn dana yang masuk

(inflowr of funds) ke dalam Universitas yang berasal dani pemberian layanan

jasa atau penyerahan barang atau penenrmaat dana lainnya yang ditujukan

untuk penyelenggaraan aktvites Universitas. Pendapatan diklasifikasikan

berdasar ada tidalnya pembataszan penggunsennya pada Tahun 2024,

sebagai beriloat:

1. Pendapatan Tanpa Fembatasan [yang berlata di Tahun 2024)
Pendapatan yang pengpunaannya tidalt dibatasi untuk tujusn tertentu
nleh pemberi dana dan tidak mengharapkan pembayaran kembali
Pendapatan ini dapat bersumber dari Non APBN, yaina:

&, Pendapatan Pendidikan
Pendapatan Pendidikan merupaken pendapatan kas dan setara kas
yang diterima dari mahasiswa dan masyarakat untuk kepentingan
pendidikan -Pendapatan pendidikan yang diterima UNNES terdin atas:
1] Pendapatan Layanan Pendidikan
a) pendapatan UKT;
b} pendapatan BPT/SFP;
c} pendapatan IP[;
d) pendapatan semester antara;
e} pendapatan ujian masuk;
] pendapatan wisuda: dan
il pendapatan biays pendidikan prolesi.
2] Pendapatan Penunjang Layanan Pendidikan
7] pendapatan denda petpusiakaan,
b} pendapatan seminar,
)} pendapatan pumeal,
dj pendapetan legalisir jazah dan transkrip,
¢} pendapatan ganti jazeh dan transkrip;
fj pendapatan cuh;
gl pendapatan KTM;
hl pendapatan massive online course Pekerti;
] pendapatan MOC TOT instrulitur Pekerti dan AA; dan
i1 pendepatan english score.
b. Pendapatan Bantuern Pendanasn Perguruan Tinggi Negeri Badan
Hulsurn,
Pada awsl Tahun 2024, UNNES masih mencatat pendapatan bantuan
pendanaan Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum, akan tetapi pada
pertengahan tahun pendapatan  tersebut diklagifileagikan =zebagad
pendapatan dengan pembatasan,
Hal tersebut jupa betlalu pada beban untuk mencatat biaya yang
keluar dan kegiatenn Bantuan Pendanzan Pergurvan Tinggi Negen
Badan Huloim, yang di awal Tahun 2024 dicatal sebegai beban tanpa
pembatasan, akan tctapi di pertengahan tabun dicatat sebagai beban
dengan pembatasarn.
c. Pendapatan Optimalisasi Kekayaan UNNES



1)

2}
3}

Pendapatan Pengelolaan Kelrayaan

al pendapatan jasa giro;

b} pendapetan bunga deposito;

c] pendapatan sewa ruangan,

d] pendapatan sewa gedung,

e] pendapatan sewa kendaraan;

] pendapatan sewa peralatan dan mesing

¥} pendapatan scwa fasilitas olahrags;

h) pcndapstan sewa lahamn;

i) pendapatan royalti keleayaan intelelcual;

j}  pecndapatan penjualan siatem informasi; dan

k] pendapatan penjualan/lelang aset milik UNNES.
Pendapatan Dana Abads

Pendapatan dari dana abadi PTNEH.

Pendapatan Penpelolaat Bisnis

a) pendapatan divaden;

L) pendapatan Puslakes;

cl pendapatan UNMES PRESS;

d] pendapatan KW1;

e] pendapatan asrama;

f} pendapatan Labschool,

2 pendapetan laboratoriam;

h] pendapatan seminar;

1) pendapatan jumal,

ji pendaparan pelathan /)i kompetensi bersertifilcat;
k] pendapatan yang bersumber dari unit kerja di UNNES; dan
] pendapatan uji kemahiran Berbahasa [ndonesia Penvotur Asing.

d. Pendapatan Kerja Sama

1}

2)

Pendepatan Kerja Sama Dalam Negeri

al pendapatan kerja sama penelitian;

B pendapatan kerja sama pengabdian masyarakat;

c) pendapatan kerja sama perorangan/badan usaha;

dl pendapatan kerja sama BUMD /BUMN,

e} pendapatan kerja sama govermen! organtzation; dan

f] pendapatan kerja sama Non Gouernment Organization (NGO}
dalam negeri.

Fendapatan Kerja Sama Luar Negen

a] pendapatan ketja sama penelitian luar negerd;

b} pendapatan kega sama pengabdian masyarakat fuar negeri;

c] pendapatan kerja sama perorangan buar negeri;

d) pendapatan kerja sama badan usaha luar negen;

e} pendapatan kerja sama Non Gouerament Organization (NGO Juar
negeri; dan

I pendapatan kerjasama pemerintah luar negeri,

e. Pendapatan Hibah/Wakaf/Lainnoya

1}

d}

3

4}

Pendapatan Hibah Tidak Tenkat

a] pendapatan hibah tidak tenkat vang; dan
bl pendapatan hibah tidak tenkat barang,
Wakal

a] walealf sumbanpgan perserorangan; dan

by wakal/sumbangan badan usaha/organisasi;
Pendapatan Sponsorf Donasi

a] pendapatan sponsor perorangan; dan

b} pendapatan sponsor badan usaha;
Pendapatan Kontribusi Listrik

Pendapatan Kontribusi Air



&}

Pendapatan Lamtiye

2. Fendapatan Denpan Pembatasan (berlaka di Tahun 2024)

Prndapatan yvang terdapat pembatasan penggunaan sumber daya oleh
penyumbang atau pemberi dana, dan bila tidek ada klausul pembatasan
penggunaan, maka hams memenuhi kriteria pengembelian dana kerja
sarma ke kas negara ataupun ke relening pemben dana.

Pendapatan ind dapat bersumber dari APBN dan non APBN. Misalnya: .

d. Pendapatan APBN.

b. Pendapatan BFFTN, ada 2 macam:

1)

£

Pendapatan BPPTN Badanr Hukum Non Operasional; dan

Dimana pendapatan ini merupakat pendapatan kerja sama Yang
terikat. Adapun pendapatan BPPTN badan hukum non operasional
terdiri dari: pendapatan kerja sama penelitian, kerja sama
pengabdian masyarakat, kerja sama non goverment ergantzation,
kerja sama Pemerintah Daerah, kenja sama Kementerian fLembaga,
kerja sama badan wusaha, dan kerja sama penugasan.

Pendapatan Bantuan Pendanaan Perguruwan Tinggi Negeri Badan
Hukum Operesional.

Merupakan pendapatan UNNES vang dikelola secara otonom dan
bukan merupakan pencrimaan hegara bukan pajak vang bersumber
dari Kementerian yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di
hidang Pendidikan Tinggi

Pendapatan Bantuan Pendanasn Perguruan Tinggi Nepen Badan
Hukum Operasional, antara lain: pendapatan bantuan pendanaan
Perpuruan Tinggi Negeri Badan Hukum, pendapatan dana abadi
perguruan tinggl, dan pendapatan insentil 1KL,

c. Pendapatan APBD/Hibah/Lainnya.

Sedangkan pendapatan dikdasifikasiken berdasar ada tidaknya pembatasan
penggunagnnya pada Tahun 20235, sebagai berikut:

Pendapatan Tanpa Pembatasan {yang berlalu Tahun 2023)

Pendapatan vang pengeunaannya bdal dibatasi untuk tujuan tertenta
oleh pemberd dana dan tidak mengharapkan pembayaran kembali.
Pendapatan ini dapat bersumber dar Non APBN, yaitu:

a. Pendapatan Pendidikan

Pendapatan Pendidikan metupakan pendapatan kas dan setara kas

vang diterima dari mahasizswa dan masyarakat untuk kepentingan
pendidikan. Pendapatan Pendidikan yang diterima UNNES terdin
alas:

1] Pendapatan Layanen Pendidikan
a] pendapatan UKT;
b} pendapatan BFT/SPP,
o pendapatan [PT;
d) pendapatan semester antara;
e} pendapatan yjian masuk;
f) pendapatan wisuda; den
gl pendapatan biava pendidikan prolesi.

2] Pendapeatan Penunjang Layanen Pendidikan

a] pendapatan denda perpustakaan;

bl pendapatan serninar,

¢} pendapatan jurnal,

d} pendapatan legalisir jjazah dan transhkrip,
e] pendapatan genti ijazah dan transknp;

fj] pendapatan oati;



gl pendapatan KTM,

h) pendapatzn Massive Online Course Peloerts;

i) pendapatan MOC TOT instuktur Pekerth dan AA; dan
1 pendapatan englsh score,

L. Pendapatan Unit Usaha dan Optimalisasi Kekayaan UNNES

1)

2]

3

Pendapatan Pengelolaan Kekayaan

a) pendapakan jasa girn;

B pendapatan bunga depositg,

c] pendapatan sews ruangan;

dl pendapatan sews gedung:

€] pendapatan scwa kendaraan,

f] pendapatan zews peralatan dan mesin;

g] pendapatan sewa {asilitas clahrapga,

h} pendepatan sewa lehan;

i  pendapatan rovalti kekayaan intelektual;

il pendapatan penjualan sistem informasi; dan

kl pendapatan penjualan/lelang aset milik UNNES.

Pendapatan Dana Abadh

Pendapatan dan Dana Abadi PTNGH.

Pendapatan Penpgelolaan Hisnis

a] pendapatan dividen,

b} pendapatan Puslakes;

¢} pendapatan UNNES PRESS,

dl pendapatan KWL

=} pEndapatan asrama,

] pendapatan Labschoal:

)] pendapatan laboratoriim,

h) pendapatan seminar;

i pendapatan jurnal;

j1 pendaparan pelatiban /i kompetens: bersertifikat;

ki pendapatan yvang bersumber dari unit kerja di UNNES, dat

I pendapatan wuii kemahiren Berbahasa Indonesia Penutor
Asing.

¢. Peoodapatan Kega Satma

1)

#

Pendapatsn Kerja Same Dalam Negeri,

aj pendapatan kega sama penelitian,

b) pendapatan kerja sama pengabxdian masyarakat;

£) pendapatan kera sama peroranganbadan usaha,

d] pendapatan kerje sama BUMD/BLIMN;

] pendapstan kerja sama goverment organisation, dan

) pendapatan Kerja sama Non Governmend Organization [MGO)
dalatn negeri.

Pendapatan Kerja Samea Luar Negen

al pendapatan kerja sama penelitian luar negeri,

bl pendapatan kerjn sama pengabdian masyarakat luar negen,

c] pendapatan kerja same perorangan luar negen,

d] pendapatan kefa sama badan usaha luar negerd;

e] pendapatan kegja sama Non Government Organization (NGO}
luar negern; dan

I pendapatan kerjazsama pemenintah luar negeri.

d., Pendapatan Hibah /Wakaf/ Lainnya

1)

<)

Pendapatan Hibah Tidak Terikat

aj pendapatan hibah tidak terikat vang, dan
h) pendapatan hibah tidak terikat barang.
Walal



a) wakael{sumbangan perserorangan,; dan
b wakal{sumbangan badan usaha/organisasi;
3} Pendapatan Sponsor/Donasi
a) pendapatan sponsor perorangan; dan
bl pendapatan sponsor badan usaha;
e. Pendapatan Konlribeisi Listrik
. Pendapatan Kontribusi Al
g Pendapatan Lainnya

2. Pendapatan Dengan Pembatasan [yang bertaku di Tehun 2025)

Fendapatan yvang terdapat pocmbatasen penggunaan sumber daya oleh
penyumbang atau pemberi dana, dan bila tidak ada klausul pembatasan
penggunaan, maka harus memenuhi krtena pengembalian dana kerja
sama ke kas negara ateupun ke rekening pemberi dana.

Fendapatan ini dapat bersumber dari AFEN dan non APEN.

Misalnya:

a. Pendapatan AFEN;

k. Pendapatan BPPTN, ada 2 macam:

1. Pendapatan BPFFTN Berbadan Hukum Non Operasional, dan
Dimana pendapatan ini merupakan pendapatan kerjasama yang
terikat. Adepun pendapatan BPFTN berbadan hukum non
operasionel terdiri dari: pendapatan kega sama penelitian, kera
sama.  pengabdian  masyarakat, kerja sama non  goverment
orgartization, kerja sama  pemerintah  dacrah, kerja  sama
Kementerian fLembaga, kerja sama badan usaha, kepga sama
penugasan.

2. Pendapatan Bantuan Pendanaan Perguruan Tinggl Negeri Badar
Hukum Operasional,

Merupzkan pendapatan UNNES vang dikelola secara otonom dan
Bukan merupakan penerimaan negara bukan pajak  yang
bersumber dari EKementerian yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang Pendidikan Tinggi.

Pendapatan Bantuan Pendanaan Perguruan Tingg Negeri Badan
Hultum Operasional, antara lain: pendapatan bantuan pendanaan
Perguruan Tinggi Negeri Badan Hulum, pendapatan dana abadi
Pergutruan Tinggh, dan pendapatan insentif IKU.

¢. Pendapatan APBD/Hibah/Lainnya,

C. PFENGAKUAN
Pendapatan dislui jika memenuhi kriteria sebagai benlrat:

1.

Aturan umum (general nulel pendapatan dapat diakui ketika penyerahan
barang dan jasa telah dilakukan [acerual basis) oleh UNNES;

2. Telah terjadi aliran kas/=etara kas atau aset lainnya ke UNNES sebapai

pertukaran dengan barang dan jasa UNNES dan nilainya dapat diukur
dengat handal,

Pengakusn pendapatan yang diperoleh dati kontralk atau kerja sama
mengantl pada tingkat penyelesaian. Pengaltuan pendapatan tersebut
memberikan infortasi vang berguna menpenai Lingkat kegiatan jasa dan
kinerja dalam suaiu periode.

Pengakuan dan pengukuran pendapatan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (APBN) berupa rupiah murni. Pendapatan berupa AFPBN
rupiah murni berupa biaya personil {gagi) bagl Pegawai Neger Sipil UNNES
dan merupakan anggaran Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Fiset
dan Telknologi diakui dan dinlur pada saat anggaran tersebut dicairkan
untuk pembayaran Pegawai Neperi Sipil sebesar nilai nominal rupiah.



L' PENGURLURAN

Pendapatan dicatat sebesar nilai nominal bruto yang diterima. Pengukuran

pendapatan dilakukan sebagai berikoat:

1. Pendapatan bantuan Perguruen Tinggl Negeri Badan Hukum dicatat
sebezar nilai nominal bruto yang diterima.

2. Pendapatan Perguruan Tingg Megeri Badan Hulum yang bersumber dari
selain APBN dicatat sebesar nilai pendapatan hruto yang diterima atau
vang dapat diterima.

E. PENYAJIAN GAN FPENMGUNGEKAPAN
Pendapatan bantuan Pergoruan Tinge Negeri Badan Hulum dan yang
bersumber dari zelain APBN disajikan sebesar nilai brutenya. Sehiap
pendapatan hatus diungkapkan secara memada dalam Catatan atas
Laprran Keuangan.
Penerimaan Pendapatan  yang  disajiken dalam Laporan Penerimaan
Komprehensif adalah semua penerimaan kas setara kas yang menambah
ekuitas danafaset bersih dalam periode tahun buku/enggaran yang
bersangkutan, yang menjadi hak universitas, unit di lingkungan universitas,
yang tidak perlu kembali olch universitas/unit di lingkungan universitas,
Sehingga tidak semua penerimasn kas dan setara kas merupakan
penerimaan pendapatan yaitn penerimasn yang berasal dar pinjaman, dan
hasi] divestasi.
Dalatn penermeasn komprehensif selain disajiken penerimaan pendapatan
dari pemerintah, masyaralat, hasil usaha dan tabungan universitas, luar
negeri, juga disajikan pendapatan vang berasal dari pendapatan laionya
yang terditi dari pendapatan yang berazal dan penjualan aktiva sudah tidak
digunakan untuk operasional kegiatan Universitas.



BAE VIII
AKUNTANSI BEEBAN

A.DEFINISL

Beban adalah penurunan manfaat ckonomi selama sata periode

auntans dalam bentuk arus keloar kas atzu berkurangnya aset atau
terjadinya kewajiban yang mengakibatkan penurunan ekuitas bersih.

B.KLAZIFIKAS] BEBAN UNNES

Beban UNNES, berdesarkan hubungannya dengan pendapatat

diklasifikasi menjadi:

Beban Tanpa Pembatasan

Bebaty yang berasal darni pendapatan yang penggunaannya tidals dibatasi
unbuk tujuan tertentu aleh pemberi dana dan tdak mengharapkan
pembayaran kembali. Beban ini berasal dari pendapatan Non APBN.
Macam beban tanpa pembatasan antara lain:

1.

a.

Beban Pegawai

Beban Pegawai adalah pengeluaran kas yang dinikmati oleh pegawai
UNNES schagai imbalan kera. Beban Pegawai terdinl dari Beban
Pegawal PNS dan Beban Pegawai non PNS. Beban Pegawai terdin darn
paji dan tunjangan, insentif, hooorarium, dan penelitan dan
penpabdian masyarakat. Beban insentil adzlah  imbalat  yang
diberikan oleh UNNES pada pegawal UNNES yang bertujuan untulk
peningkatan kinerja dan penghargean terhadap pepawai UNNES yang
mempunysl kinerja melebihi kinerja wajib. Honorarium  adalah
imbalan yvang diberikan oleh UNNES pada pegawal UHMES atas
pelayanan dan kontribusi tenaga dan pikiran onmok pelaksanasn
kegiatan dan/atau program,

Beban Non Pegawai

Bieban non pegawai adalah pengeluaran kas yang dinikmati oleh non
pegawai UNNES sebagai imbalan kerja. Beban non pegawai terdiri dari
honoranum non pegawsal, kemahasiswaan, dan bantuan daya hidup,
Beban Barang dan Jasa

Eeban barang adaleh pengeluaran kas untuk pembeban barang
berwujud fisik yang memilila mantaat ekonomis tidak lebih dan satu
tahun; dan/atan  dikonsumsi {dihabiskan) wntuk operasicnal
pelayanan danfatau pelaksanaan kegiatan. Beban jasa adalah
pengeluaran kas untuk pernbelian jasa atau pelayanan dari pihak lain
yang tidak herwajud fisik. Beban barang dan jasa terditi dari: beban
harang habis paksai, beban days dan jasza, beban sewa, beban
kerjasama

Beban Perjalanan Dhinas

Becban perjalanan dinas adelah beban yang harus ditatggung oleh
UNNES karena pegawai UNNES melakukan penugasan ke loar
UNMMNES, keluar dasrah dan/atau luar negara.

Beban Perbaikan dan Peineliharaan

Behan perbaikan dan pemeliharasn adalah pengeluaran kas untuk
perhaikan, renovasi dan pemelibaraan rutin atas aset tetap yang
dimilikz oleh UNNES,

Beban Persedinan

Beban peorsediaan adalabh beban yang dipunakan untuk mencatat
pengpunaan dan Berkurangnya persediaan

Beban Penyusilban f Amortisasi

Beban Pepyusutan asel tetapfamortisasi adalah beban atas alokasi
vang sistematis atas nilai suatu aset tetap/aset tidak beraujud yang



dapat disusutkan [deprecable assets) selatma maga manfaat aset yang
bersangkutan

h. Beban Penyisihan Fiutang
Beban Penyizihan Fiutang merupakan cadangan yang harus dibentulc
sehesar persentase tertentu dari akun piutang terkait ketertagihan
pilitang.

L. Beban Lembags Reuangan,
Beban lembega keuangan merupakan beban yang tdmbul akibat
pemanfaatan jasa lembaga keuangan

j- Beban Pajak
Beban pajak digunakan untuk mencatat total agregat pajak masa kim
{current inx) dan pajak tangpuhan (deferred tax] yang telah dilntung
dalam laba rugi akuntansi pada periode berjalan yang dialoui sebagai
beban atan penghasilan.

k. Beban Lainnya
Beban lainnys digunakan untuk mencatat beban yang tidak terdapat
dalarn klasifikasi poin & sampal dengan j.

l. Beban Penelitian dan Pengabdian,
Beban peneliian dan pengabdian adaleh pengeluaran kas untuk
pemenuhan kebutuhan barang dan jasa untuk kegiatan penclitian dan
pengabdian.

2. Beban Dengan Pemnbatasaty,
Beban yang berasal dari pendapatan yang terdapat pembatasan
penggunaan sumber daya olch pepyumbang atau pemberi dana yang
menetapkan agar sumber daya tergebut dipertahankan sampai dengan
pericde tertentu atau terpenubinys keadaan tertentu. Beban ini berasal
dari pendapatan APBN dan Non APBN.
Macam-macam beban dengan pembatasan antara lain:

Behan Pegavwai,

Beban Non Pegawsad;

Beban Barang dan -Jasa;

Beban Pegalanan Chnas;

Beban Pemeliharaan;

Beban Persediaan; dan

Beban Lembaga Keuangan.

. PENGUKUEAN BEBAN
Beban dinkur sebesar kas yang dikelvarkan, atau sebesar barang
ataujasa yang dikensumsi, atau sebesar nilai wajar. Beban dicatat dan
disajikan scbesar:
1} jurnlah kas vang dibayarken jika sehirub pengeluaran terscbut dibayar
pada penode berjalan;
2} jurnlah beban perivds betjalan yang harus dibeyar pada masa yang akan
datang,
3) alokasi sistematis untuk periode berjalan atas beban yang ftelah
dikeluarikan; dan
4] jumlah estimasi berdssarkan pada pertimbangan profesional,

e AD OY

D.PENYAJIAM DAN PENGUNGEAPAN BEBAN )
Beban dizajikan berdasarkan sifat dan jenis dalam Laporan Penghasilan
Komprehensif. Hal-hal yang diungkapkan sehubungan dengan beban, antara
laar:
1] kKehijakaen akuntansi;
2] rincian dan jenis beban;



3 penjelasan mengenai beban yang pada tabun pelaporan yang
bersangkutan terjadl hal-hal yang bersifat khusus; dan
4] mnformael lainnya yvang dianpgap perlu.



BAB [X
KEUNTUNGAN/KERUGIAN

A DEFINIST

Keuntungan/ kerugian adalah selisih antara harga jual dan niiai buku.

Keuntungan #imbul apabila harga jual lebih tingg danpads nilas buku aset
dan kerugian titnbul apabila nilai bukt aset lebih besar dan harga jual.
Keuntungan dan kerugian juga dapat terjadi akibat transaksi pertukaran
agct, Kountungan diperoleh apabila nilei buku aset dihargai lebih tinggi dan
sebaliknya kerupgian terjadi apabila nilai buku aset dihargaei lebih rendah.
Selain it keuntungan dan kerupian jupa dapat terjadi akibat perbedaan
kurs mata uang.

E. KLASIFIKASI KEUNTUNGAN; KERUGIAN

1.

Keuntungan Penjualan Aset Non Lancar
Kruntungan penjualan aset merupakan seligsih tebih antara harga jual
dengan milai buku aset.

2. Rug Penjualan Azet Non Lancar

Rugi penjualan aset merupakan selisih kurang antara harga jual dengan
nilai buly aset.

3. Keuntungen perivkeran aset non lancar merupakan selizih lebih antara

harga tukar dengan nilal buku azet non lancar yang dipertukarkan.

4, Kerugian pertukaran aset non lancar merupekan selisih kureng antaca

harga tukar dengan nilai buku aset non lancar yang dipertukarkan.

3. Fugl Penurunan MNila

Rugl penurunan nilai merupakan selisib antara harga perolehan mvestasi

dalam surat surat berharga vang diperdagangkan dengan harga pasamys
dan selisibh herga perolehan kurs valuta asing lebih tinggi daripada harga

wajar [harpa pasar] valuta asing.

&. Beban Peghapusan Aset Tetap

Beban yang ditetapkan untuk menghapus aset tetap bidang administrasi
umum. Contoh: penphapusan aset ladin-lain yang sudah tidak digunakan.

7. Keuntungan Lain-lain

Keuntungan lain-lain merupakan keuntungan yang dipercleh dan selisih
harga perolehan kurs valuta asing lebih rendah daripada harga wajar
(harga pasar] valuta asing.

B. Herupgian Lain-lain

Herupian lain-lain merupakan kerigian yang diakibatkan oleh hal yang
tidak terduga.

. PENGAKTIAN
Pengalkuan keuntungan/kerugian sebagai berikut:

i. Keuntungat: diakni pada saat terjadi selisih lebih antara nilai bulos
dengan hargs penjualan/bargs pertukaran atas transaksi penjualan
dan atau pertukaran aset non lancar.

2. Kerugian diakui pada seat terjadi seiisih kurang antaca nila buku

dengan harga penjualan/harga pertukaran atas transaksi penjualan
dan atau pertukaratt atas azet non lancar.

D, PENGUKUEAN

i. Pengukuran keuntungan/kerugian perjualan aset neon lancar dicatat
gebesar selisit antara nilai buku dengan harga jualnya.

2. Pengulturat keuntungan atau kerugian pertukaran aset nonm lancar

dicatat sebesar selisih antara nilai buln dengan mlal tukzriya.



3. Pengukuran kerugian penurunan nilai dicatat sehesar selisih antara
harga perclehan dengan harga pasar (harga perolehan lebin besar
darpada harga pasarl.

4, Peogukuran kountungan lain-lain dicatat sebesar selisih antara harga
perolchan dengan harga pasar valute asing (harga perclehanf kurs
dalarm kontrak lebih kecil danpada harge pasar valuta asing saat
percairan atau tangpal pelaporan).

5. Pengubuuran kerugian lain lain dicatat sebesar nilai bukungya ataw
selisih antara nilai bulu dengan nilal ganti rug asuransi.

E. PENYAJIAN DAN PENGLUNGEAPAN
Keuntungan/kerugian vang terdiri dar keuntungan penjualan aset
non lancar, keuntungan atan kerugian pertukarsn aset tnon lancar, rugl
penjualan Aaset non lancar, rugi penurinan nilai, keuntungan iain-lain, dan
kerugian lain-lain disajikean dalam laporan aktivitas scrta diunghaphkan
dalam catatan atas laporan keuangan.



EAE X
AKUNTANEL ATAS PE-POE LUAR BIASA

A. DEFINISI
Fos-pos luar biasa adalah penghasilan ateu biaya vang timbul dan
kcjadian atan transaksi yang secara jelas berbeda dar aktivitas normal
universitas dan karenanys tidak diharapkan untuk sering terjadi atan terjadi
gecara teralur,
Suatu kejadian atan transaksi dapat dikategorikan sebagai pos-pos
luar biasa jika memenuhi dua kriteria sehagai berikut:
l. Bersiat tidak normal
Kejadian atau transaksi yang bersanghatan memiliki | tingkat
abnormalitas yang tinggi dan tidak mempunyai hubungan dengan
kegiatan normal universitas.
2. Tidak Sering Terjadi
Kejadian atal transaksi yang bersangiutan tidak sering tetjadi dalam
lepiatan normal universitas.

B. KLASIFIKAS] AKUN POS-POS LUAR BIASA

1. Pendapatan dari Kejadian Luar Biasa
Akun pendapatan dar kejadian luar biasa digunaksn untuk mencatat
transaksi atay kejadian yang tidak normal dan berupa penerimaan yang
belum jelas sumber atan dokumennya yang terjadi di lingkungan
univergitas. Peperimaan  yang  diterdma di rekening Bendahara
Penerimaan atas pama Rektor yang belum jelas vincian penerimaan dan
merlpakan dana tiipan yang belum jelas dolumen pendubung dan
pertanggunerawabannya.

2. Beban darn Kejadian Luar Biasa
Akun beban dari kejadian luar biasa digunakan untuk menampung
transalsi ataun kejadian yang tidak normel dan berupa beban dad
pendapatan kejadian luar biasa.

. PENGAKUAN
1. Pengakuan alun pendapatan dari kejadian luar biasa berbasis alirual.
2. Penpakuan akun beban dari Kejadian luar biasa diakws pada saat
trjadinys. penurunan ckonomi mesa depan yang berkautan dengan
penurunan asct atau peningkatan Kewajiban dan dapat diukur dengan
andal.

. PEMNGUKLURAN
Pengulouran akun pos pos luar biasa wuniversitas adalah schagai
berikut:
1. Penpukuran pendapetan dari kejadian luar biasa universitas dicatat
achesar nilad nominal! brute yang ditenima.
2, Pengukuran beban deri kejadian luar biasa universitas  dicatat
berdasarkan basis alkraal sebesar nilai nominal atas beban tersebut.

E. PENYAJIAN DAN PENGUNGEAPAN
Altun pos-pos Juar bissa universitaz disajiken di dalam laporan

aktivitas dan diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Eeuangan [CalK].



BAB Xll
AKUNTANSI KOREKSI ATAS KESALAHAN PERIODE SEBELUMNYA

A. DEFINIS]

Kesalahan  periode  sebelumnya  adalah  kelalaian  untuk
mencantumkan dan kesalahan dalam mencatat, dalam laporan keuangan
UNNES wuntuk satu atau lebih periode scbelumnya yang timbul dan
kegagalan untuk menggunakan atau kesalahan penggunaan, informasi yang
tersedia ketika penyelesaian laporan keuangan untuk priede tersebut dan
secara rasional diharapkan dapat diperoleh dan dipergunakan dalam
penyusunan dan penyajian laporan keuangan.

Akun korcksi tahun lalu merupakan akun yang dipakai untuk
mengoreksi suatu kejadian yvang ada hubungannya dengan laporan
keuangan tahun yang lalu.

B. KLASIFIKASI AKUN KOREKSI TAHUN LALU

1. Koreksi Pendapatan Tahun Lalu
Akun koreksi pendapatan tahun lalu digunakan untuk mencatat koreksi
transaksi atau kejadian sehubungan dengan adanya koreksi atas
transaksi pendapatan yang ada hubungannya dengan pendapatan tahun
lalu {sebelumnyal).

2. Koreksi Beban Tahun Lalu
Alkun koreksi beban tahun lalu digunakan untuk mencatat koreksi
transaksi atau kejadian sehubungan dengan adanya koreksi atas
transaksi beban vang ada hubungannya dengan beban tahun lalu
(sebelumnyay.

C. PENGAKUAN
1. Pengakuan koreksi pendapatan tahun lalu dilakukan pada saat
terjadinya koreksi pendapatan yang ada hubungannya dengan
pendapatan tahun lalu
2. Pengakuan koreksi beban tahun lalu dilakukan pada saat terjadinya
koreksi beban yvang ada hubungannyva dengan beban tahun lalu.

D. PENGUEURAN
Pengukuran korcksi tahun lalu diantaranya:
1. Koreksi pendapatan tahun lalu dicatat sebesar nilai nominal atas koreksi
pendapatan tahun lalu.
2. Koreksi beban tahun lalu dicatat sebesar nilai nominal atas koreksi
beban tahun lalu,

E. PENYAJIAN DAN PENGUNGKAPAN
Koreksi tahun lalu yang terdiri atas koreksi pendapatan tahun lalu dan
koreksi beban tahun lalu disajikan dalam laporan perubahan ekuitas serta
diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan (CalLK].

Ditetapkan di Semarang
pada tanggal, 03 Juni 2024
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